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SARI

Dwi Nurul Hidayah. 2015. Pengaruh Tingkat Pendidikan Pedagang Pasar Terhadap
Perilaku Lingkungan Di Pasar Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota Semarang
Tahun 2015. Skripsi, Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing : Dr. Ir. Ananto Aji, M.S

Kata kunci : Tingkat Pendidikan, Pedagang Pasar, Perilaku Lingkungan.

Manusia sangat bergantung pada lingkungan hidup, pendidikan merupakan
faktor yang perperan penting terhadap perilaku sadar lingkungan bagi masyarakat.
Masalah lingkungan hidup merupakan masalah yang kompleks dimana lingkungan
hidup banyak bergantung pada tingkah laku manusia yang semakin lama semakin
menurun, baik kualitas maupun kuantitanya yang menunjang kehidupan manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) tingkat pendidikan pedagang Pasar
Gunungpati (2) tingkat pendidikan pedagang Pasar Gunungpati terhadap perilaku
lingkungan di pasar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh pedagang aktif yang ada di Pasar Gunungpati sebanyak 309 orang.
Teknik sampling menggunakan cara acak berstrata secara proporsional,
menghasilkan sampel yaitu kios sebanyak 6 orang, los sebanyak 39 orang, dataran
terbuka 9 orang, dan pancaan sebanyak 8 orang. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dokumentasi, data observasi, data wawancara, data kuesionert.
Metode analisis data menggunakan deskriptif persentase, regresi sederhana, dan
statistik korelasi pada hasil kuesioner responden pedagang Pasar Gunungpati.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pendidikan pedagang Pasar Gunungpati
tergolong rendah. Pedagang yang tahun sukses < 6 sebanyak 126 orang, tahun
sukses 7-9 sebanyak 78 orang, tahun sukses 10-12 sebanyak 64 orang, > 12 tahun
sukses sebanyak 11 orang, dan 30 orang tidak sekolah. Terdapat 9 pedagang dari 62
responden yang memiliki perilaku lingkungan yang sangat tinggi, terdapat 46
pedagang dari 62 responden yang memiliki perilaku lingkungan yang tinggi, terdapat
7 pedagang dari 62 responden yang memiliki perilaku lingkungan yang rendah dan
terdapat O pedagang untuk perilaku lingkungan yang sangat rendah. Pedagang Pasar
Gunungpati memiliki perilaku sadar lingkungan yang tinggi, hal ini dapat dilihat dari
pedagang yang selalu menata rapi barang dagangannya dan menjaga kebersihan
lingkungan di area tempat mereka berjualan, seperti menyapu dan membuang sampah
pada tempatnya. banyak dari pedagang di Pasar Gunungpati telah mengetahui konsep
pengelolaan sampah dengan baik, memilah terlebih dahulu antara sampah organik
maupun non organik, tetapi ada juga yang tidak memisahkan antara sampah organik
maupun non organik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sangat bergantung pada lingkungan hidup, dalam
mempertahankan hidupnya, seseorang harus dapat menyelaraskan hidupnya
dengan lingkungan, namun masih banyak masyarakat yang belum menyadari
pentingnya lingkungan untuk kehidupan, manusia akan musnah apabila
lingkungan hidupnya rusak, lingkungan yang rusak merupakan lingkungan hidup
yang tidak dapat lagi menjalankan fungsinya dalam mendukung kehidupan,
masalah lingkungan hidup merupakan masalah yang kompleks dimana
lingkungan hidup banyak bergantung pada tingkah laku manusia yang semakin
lama semakin menurun, baik kualitas maupun kuantitasnya yang menunjang
kehidupan manusia (Nurjanah, 2013: 44) .

Manusia berinteraksi dengan lingkungan hidupnya sejak lahir sampai
meninggal, seluruh kebutuhan hidup manusia diambil dari lingkungan hidupnya
seperti air, sandang, pangan, papan, dan lainnya, kualitas lingkungan hidup dapat
mempengaruhi kesehata manusia,salah satunya pencemaran lingkungan, semua
makhluk hidup memproduksi bahan sisa metabolisme, hewan juga memproduksi
bahan sisa metabolisme dan juga dari aktivitas hidup lainnya, bahan sisa secara
umum yang paling banyak dihasilkan oleh manusia adalah limbah rumah tangga

atau sering disebut limbah domestik, bentuk dari sisa metabolisme yaitu gas, air



seni, tinja yang nantinya akan berubah menjadi gas yang berbau busuk hingga
mencemari lingkungan dikehidupan manusia (Alamsyah dan Ratna, 2013:150).

Lingkungan hidup dipengaruhi oleh seseorang yang menghuninya dan
masyarakat sangat bergantung pada lingkungan masyarakat, seperti yang
tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menyebutkan bahwa
Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan,
dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi
alam itu sendiri, kelangsungan kehidupan, dan kesejahteraan manusia serta
makhluk lainnya (Alamsyah dan Ratna, 2013:156).

Etika lingkungan hidup berbicara mengenai perilaku manusia terhadap
alam dan juga relasi di antara semua kehidupan alam semesta, yaitu antara
manusia dengan manusia yang mempunyai dampak pada alam, dan antara
manusia dengan makhluk hidup yang lain atau dengan alam secara keseluruhan,
termasuk didalamnya kebijakan politik dan ekonomi yang mempunyai dampak
langsung atau tidak langsung terhadap alam, perilaku sadar lingkungan adalah
tindakan sadar terhadap lingkungan yang tidak hanya dalam pikiran saja akan
tetapi lebih mewujudkan dalam perilaku nyata dalam menjaga kelestarian
lingkungan yang dapat langsung maupun tidak langsung dapat dilihat dalam
kehidupan sehari-hari (Mulyana, 2009: 176).

Lingkungan geografi mencakup dua aspek, yaitu lingkungan perilaku dan
lingkungan fenomena, lingkungan perilaku mencakup dua aspek yaitu

pengembangan nilai dan gagasan, proses sosial ekonomi dan perubahan nilai-



nilai lingkungan, dalam kesadaran lingkungan yang penting adalah perubahan
lingkungan alam manusianya. Lingkungan fenomena mencakup dua aspek, yaitu
relik fisik tindakan manusia dan alam, relik fisik tindakan manusia mencakup
penempatan urutan lingkungan dan manusia sebagai agen perubahan lingkungan,
fenomena lingkungan mencakup produk dan proses organik termasuk penduduk
dan produk dan proses anorganik. Geografi lingkungan melibatkan beberapa
aspek  hubungan timbal balik antara ~manusia dan lingkungan
(http://konsepblackbook.blogspot.com)

Kesadaran lingkungan merupakan syarat mutlak bagi pengembangan
lingkungan secara efektif. Artinya tanpa adanya kesadaran tentang lingkungan
hidup, maka pengembangan lingkungan ke arah yang bermanfaat tidak akan
tercapai. Manusia hendaknya menyadari bahwa dirinya tidak bisa hidup tanpa
lingkungannya. Manusia harus sadar bahwa dia membutuhkan lingkungan dan
bukan lingkungan yang membutuhkannya. Syarat penunjang agar tercapai tujuan
tersebut adalah dengan pendidikan. Kesadaran lingkungan memang mahal, disini
program pendidikan dapat menjadi jembatan pelaksanaan aktivitas lingkungan.
Secara umum hal ini perlu dipahami dan menjadi program baik bagi pemerintah
maupun pelaksanaan dalam bidang pendidikan. Pendidikan merupakan sarana
untuk membentuk sumber daya manusia yang ahli dan terampil serta produktif
sehingga pada gilirannya dapat mempercepat kesejahteraan masyarakat.
Perbedaan latar belakang pendidikan akan mempengaruhi pola pikir dan sikap

seseorang dalam menghadapi suatu permasalahan (Neolaka, 2008:104).



Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam hidup manusia,
karena pendidikan bagi manusia berpengaruh terhadap dinamika sosial
budaya masyarakatnya. Seperti yang tertuang dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan didefinisikan
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spirtual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, ahlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa , dan negara, untuk mencapai itu semua di Indonesia
sekarang ini  sudah banyak didirikan perguruan tinggi baik perguruan tinggi

negeri maupun swasta (Munib, 2011: 140)

Pertumbuhan penduduk Semarang yang semakin meningkat hingga tahun
2015 tercatat jumlah penduduk Semarang yaitu 1.763.370 dan jumlah pedagang
yang semakin meningkat hingga tahun 2015 tercatat jumlah pedagang pasar di
Semarang yaitu 20.419 orang, maka pola konsumsi mereka pun semakin
meningkat yang mengakibatkan banyaknya bahan sisa baik yang berasal dari
metabolisme atau dari aktivitas sehari-hari yang berupa limbah domestik.
Semakin banyak jumlah limbah serta bahan sisa dari metabolisme akan
berakibat buruk bagi lingkungan karena kualitas dari lingkungan akan semakin
menurun dan timbul masalah lain yang berhubungan dengan Lingkungan
Hidup. Permasalahan lingkungan yang sering dialami antara lain sanitasi air,

polusi udara, persampahan dan pencemaran udara. Namun, permasalahan



lingkungan yang paling dekat dengan kehidupan sehari-hari adalah kebersihan
lingkungan tempat tingggal maupun tempat kerja.

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang merupakan daerah pengembangan
kota yang terletak di bagian selatan Kota Semarang, berbatasan langsung
dengan Kabupaten Semarang. Mata pencaharian penduduk bersifat heterogen
dalam sisi mata pencaharian mulai dari petani 5.335 orang, buruh tani 0 orang,
nelayan 16 orang, pengusaha 223 orang, buruh industri 7.063 orang, buruh
bangunan 5.993 orang, pedagang 1.749, angkutan 255, PNS/Abri 2.1086,
pensiunan 463, dan jasa lainnya 2.939. Kecamatan Gunungpati Kota Semarang
terbagi menjadi 16 kelurahan yang terhimpun menjadi 89 RW dan 418 RT
(BAPPEDA Kota Semarang, 2011).

Kecamatan Gunungpati hanya memiliki 2 pasar yaitu Pasar Gunungpati,
dan Pasar Sekaran. Pasar Gunungpati terletak di jalan Gunungpati, Kecamatan
Gunungpati, Kota Semarang. Pasar ini buka setiap hari dan selalu ramai karena
merupakan salah satu pasar besar dan luas. Pedagang pasar merupakan
masyarakat Kecamatan Gunungpati dan dari desa-desa yang ada di Kota
Semarang. Pasar ini menjual segala barang kebutuhan sehari-hari. Pasar
Gunungpati merupakan pasar daerah yang menjualbelikan barang hasil produk
dalam suatu daerah. Bisa juga dikatakan pasar daerah yang melayani
permintaan dan penawaran dalam satu daerah, yaitu wilayah sekitar Kecamatan
Gunungpati.

Setiap harinya ada petugas kebersihan yang membersihkan sampah-

sampah pasar setiap hari. Setelah para pedagang membersihkan, merapikan



tempat dagang mereka dan membuang sampah, petugas juga akan mengecek
dan juga akan membersihkan kembali pasar serta mebuang sisa-sisa sampah
yang ada di pasar. Pasar Gunungpati juga menyediakan tempat pembuangan
sampah sementara (TPS) lingkungan yang di dekat kantor pasar diharapkan para
pedagang tidak membuang sampah sembarangan yang mengakibatkan
pencemaran lingkungan dan para pedagang Pasar Gunungpati dapat memiliki
kesadaran lingkungan yang baik. Walaupun telah disediakan tempat
pembuangan sampah sementara (TPS) masih banyak pedagang yang belum
memiliki kesadaran lingkungan seperti yang diharapkan karena mereka masih
meremehkan kebersihan tempat mereka berdagang dan juga lingkungan pasar.
Kebanyakan dari mereka berfikir secara sempit dan hanya ingin mementingkan
diri sendiri. Kebersihan pasar akan berdampak positif pada konsumen, mereka
akan merasa nyaman untuk berbelanja sehingga pedagang tidak khawatir akan
kehilangan konsumen. Kebersihan lingkungan sangat berpengaruh terhadap
kesehatan dan penampilan kios-kios mereka, kebersihan pasar akan berdampak
positif pada konsumen mereka akan merasa nyaman untuk berbelanja sehingga
para pedagang tidak khawatir kehilangan konsumen (Nurjanah, 2013: 44).
Masalah lingkungan hidup merupakan masalah moral yang berkaitan
dengan perilaku manusia. Pendidikan dalam masyarakat memiliki peran
penting, karena dengan bekal pendidikan formal maupun nonformal yang
diperoleh dapat membentuk kepribadian seseorang serta sikap dan perilaku
dalam kehidupan sehari-hari seperti perilakunya akan kesadaran lingkungan

sekitar (Nurjanah, 2013: 45)



Maka berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang pengaruh tingkat pendidikan pedagang pasar terhadap
perilaku lingkungan di pasar dengan judul: “ Pengaruh Tingkat Pendidikan
Pedagang Pasar terhadap Perilaku Lingkungan di Pasar Gunungpati

Tahun 2015”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana tingkat pendidikan pedagang Pasar Gunungpati?
2. Bagaimana perilaku lingkungan pedagang Pasar Gunungpati?
3. Adakah pengaruh tingkat pendidikan pedagang Pasar Gunungpati

terhadap perilaku lingkungan lingkungan di pasar?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelittian ini untuk mengetahui hal-hal seperti berikut.
1. Latar tingkat pedagang Pasar Gunungpati.
2. Perilaku lingkungan pedagang Pasar Gunungpati.
3. pengaruh tingkat pendidikan pedagang Pasar Gunungpati terhadap

perilaku lingkungan di pasar.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai kesadaran lingkungan bagi para pedagang pasar.
Mengingat pentingnya kesadaran lingkungan bagi masyarakat dalam
menjaga kelestarian lingkungan. Hasil penelitian ini juga dapat diharapkan
menjadi masukan dalam kalangan akademis yang hendak melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai kesadaran lingkungan.
1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis manfaat dari hasil penelitian ini antara lain sebagai

berikut.

1.4.2.1 Manfaat Bagi Peneliti

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai wahana pengembangan ilmu
pengetahuan melalui penelitian dengan mengaplikasikan teori yang
sudah didapat selama studi di perguruan tinggi.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam
permasalahan kesadaran lingkungan hidup.

3. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan untuk penelitian

sejenisnya.



1.4.2.2 Manfaat bagi pedagang
1. Meningkatkan pengetahuan tentang kesadaran lingkungan di pasar
maupun di lingkungan rumahnya.
2. Menginspirasi para pedagang untuk lebih memperhatikan lingkungan
hidup disekitar mereka dan menambah pengetahuan tentang

lingkungan serta memahami pentingnya menjaga lingkungan sekitar.

1.5 Penegasan Istilah
Penegasan istilah diperlukan untuk menghindari kesalah pahaman dalam
menafsirkan istilah, maka peneliti menegaskan beberapa istilah yang dipakai
dalam judul sebagai berikut.
1.5.2 Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur
dan berjenjang yang dikenal dengan pendidikan sekolah, terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi seperti
yang tertera dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 pasal 1 Tahun 2003 (http://pedagos.wordpress.com).
Pendidikan Dasar adalah jenjang pendidikan awal selama 9
(sembilan) tahun pertama masuk sekolah. Sekolah Menengah Pertama
(SMP) ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 7 sampai kelas 9.
Sekolah Menengah Atas (SMA), adalah jenjang pendidikan menengah

pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus sekolah menengah



10

pertama (SMP). Sekolah menengah atas ditempuh dalam waktu 3 tahun,
mulai dari kelas 10 sampai 12. Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan
penyelenggaraan pendidikan tinggi.

Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
tingkat pendidikan formal pedagang di Pasar Gunungpati. Tingkat
pendidikan formal yang dimaksud adalah pendidikan yang ditempuh oleh
pedagang Pasar Gunungpati setelah tamat menempuh pendidikan formal

seperti tamat SD, tamat SMP, tamat SMA maupun tamat akademi/PT.

1.5.3 Perilaku Lingkungan

Kesadaran lingkungan menurut Emil Salim dalam Neolaka
(2007:20) adalah upaya untuk menumbuhkan kesadaran agar tidak hanya
tahu tentang pencemaran, penghijauan dan perlindungan satwa langka,
tetapi lebih daripada itu semua, membangkitkan kesadaran lingkungan
manusia Indonesia khususnya pemuda masa kini, agar mencintai tanah air
dan untuk membangun tanah air yang adil, makmur serta utuh lestari.

Perilaku lingkungan adalah tindakan sadar terhadap lingkungan yang
tidak hanya dalam pikiran saja akan tetapi lebih mewujudkan dalam
perilaku nyata dalam menjaga kelestarian lingkungan yang dapat langsung
maupun tidak langsung dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari.

Perilaku lingkungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

kesadaran lingkungan dari pedagang Pasar Gunungpati Kota Semarang



11

dalam kesehariannya yang dapat diamati melalui perilaku terhadap
pengelolaan lingkungan.
1.5.4 Pedagang

Pengertian pedagang yang dimaksud adalah seseorang yang membeli
dan menjual barang kembali tanpa mengubah bentuk dan tanggungjawab
sendiri dengan tujuan mendapatkan keuntungan. Pedagang adalah orang
yang mencari nafkah dengan berdagang (KKBI), jadi pedagang pasar
seseorang yang membeli barang kemudian menjualnya kembali kepada
konsumen, baik yang sudah berwujud barang penting asli maupun yang
sudah dijadikan barang lain. Pedagang adalah pekerjaan yang
berhubungan dengan menjual dan membeli barang untuk mendapatkan

untung.

1.5.5 Pasar Tradisional
Pasar merupakan pasar yang memiliki aktifitas jual beli yang
sederhana, terjadi tawar menawar dengan alat pembayaran berupa uang
tunai. Pasar yang dimaksud adalah suatu tempat bertemunya pedagang
dengan pembeli yang saling tawar menawar atas suatu barang dan jasa

dalam ruang lingkup yang sederhana (Sutami, 2012: 128).

1.5.6 Pengaruh Tingkat Pendidikan Pedagang terhadap Perilaku

Lingkungan Di Pasar Gunungpati
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Pendidikan dalam masyarakat memiliki peran penting, karena
adanya pendidikan formal ditempuh dapat membentuk kepribadian
seseorang serta sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari seperti
perilaku kesadaran lingkungan sekitar. Pendidikan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pengetahuan serta memberikan dampak pada
perubahan sikap dan tingkah laku seseorang dalam mengambil sikap dan
beraktivitas dalam kehidupan sehari-hari seperti sikap terhadap kebersihan
lingkungan (Nurjanah, 2013: 12)

Kualitas lingkungan hidup dapat mempengaruhi kesehatan manusia.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas lingkungan adalah adanya
pencemaran dalam lingkungan. Lingkungan dapat berubah menjadi bersih
ataupun berubah menjadi kotor sesuai dengan perilaku dan pola pikir yang
kadang merusak lingkungan hidup sekitar, dalam mempertahankan
hidupnya, seseorang harus dapat menyelaraskan hidupnya dengan
lingkungan, namun masih banyak masyarakat yang belum menyadari
pentingnya lingkungan untuk kehidupan.

Pedagang Pasar Gunungpati memiliki tingkat pendidikan yang
berbeda-beda, mulai dari yang tidak sekolah hingga lulusan perguruan
tinggi. Sebagian besar pedagang Pasar Gunungpati hanya lulusan SD
mengakibatkan memiliki perilaku yang berbeda pula pada tingkat
pendidikan yang lebih tinggi. Perbedaan tingkat pendidikan, berbeda pula
pada sikap dan perilaku dalam menyikapi permasalahan sehari-hari seperti

permasalahan lingkungan. Pendidikan yang ditempuh pedagang Pasar



13

Gunungpati ini tentunya mempengaruhi pola pikir mereka tentang
lingkungan, tingkat pendidikan juga mempengaruhi perilaku lingkungan

mereka di Pasar Gunungpati maupun di lingkungan rumahnya.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendidikan Pedagang

Pendidikan dalam arti sederhana diartikan sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan
kebudayaan, dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, ahlak mulia  serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa ,dan Negara, untuk mencapai itu semua di Indonesia
sekarang ini sudah banyak didirikan perguruan tinggi, baik perguruan tinggi
negeri maupun swasta.

Manusia ingin mencapai suatu kehidupan yang lebih baik. Selama manusia
berusaha untuk meningkatkan kehidupannya, baik untuk meningkatkan
pengetahuannya, meningkatkan dan mengembangkan Kkepribadian serta
kemampuan atau keterampilannya secara sadar atau tidak sadar, maka selama
itulah pendidikan sebetulnya berjalan terus. Untuk meningkatkan kehidupannya

itu manusia akan selalu berusaha mendapatka pengalaman-pengalaman baru.

14
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Pendidikan menurut Dictiorinary of Education dalam Munib (2010:33) adalah
proses seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan bentuk-bentuk tingkah
laku lainnya dalam masyarakat tempat dia hidup, proses sosial yakni orang yang
dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol, sehingga dia
dapat memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan sosial dan
kemampuan individu yang optimal. Sistem pendidikan nasional yang
memungkinkan  setiap rakyat Indonesia mempertahankan hidupnya,
mengembangkan dirinya, dan secara bersama-sama membangun masyarakat.
Melalui sistem pendidikan nasional setiap rakyat Indonesia pada dasarnya harus
mampu menghayati nilai-nilai Budaya Indonesia dan bertindak sesuai dengan
nilai-nilai secara kreatif sert adapat meningkatkan kemampuan memperoleh dan
menciptakan pekerjaan melalui bermacam-macam kemungkinan.

Pendidikan dapat diperoleh melalui tingkat pendidikan formal maupun
nonformal. Pendidikan tidak hanya didapatkan dari pendidikan tingkat sekolah,
namun ada pula berdasarkan pengalaman ataupun pelatihan-pelatihan . jalur,
jenjag, dan jenis pendidikan dapat diwujudkan dalam bentuk satuan pendidikan
yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, atau
masyarakat. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta
didik dengan penekanan pada penguasaan penengetahuan dan keterampilan
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian professional. Satuan
pendidikan nonformal terdiri atas lembag kursus, lembaga pelatiahan, kelompok

belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan
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pendidikan yang sejenis. Kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat
yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap
untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi bekerja, usaha mandiri,
dan/atau melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi ( Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003: pasal 26 ayat 1, 4, 5). Kegiatan pendidikan informal
yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan mandiri.
Pendidikan informal menurut Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003
pasal 27 dan 28 meliputi pendidikan SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi.
Munib (2011: 144) menyebutkan bahwa ketiga jalur pendidikan SD, SMP,
SMA memiliki ciri-ciri yang berbeda sebagai berikut. Tempat berlangsungnya
kegiatan proses pembelajaran di gedung sekolah. Untuk menjadi peserta didik
ada persyaratan khusus yang harus dipenuhi misalnya usia. Memiliki jenjang
pendidikan secara jelas. Kurikulumnya disusun secara jelas untuk setiap jenjang
dan jenisnya . Materi pembelajaran bersifat akademis. Pelaksanaan proses
pendidikan relatif memakan waktu yang cukup lama. Ada ujian formal yang
disertai dengan pemberian ijazah Penyelenggaraan pendidikan adalah
pemerintah/swasta. Tenaga pengajar harus memiliki Klasifikasi tertentu
sebagaimana yang ditetapkan dan diangkat untuk tugas tersebut.
Diselenggarakan dengan menggunkan administrasi yang relative seragam.
Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 pasal 1 Tahun 2003 jenjang
pendidikan formal dibagi menjadi 3 vyaitu pendidikan dasar, pendidikan

menengah, dan pendidikan tinggi.
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1. Pendidikan Dasar
Pendidikan dasar menurut Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003 Pasal 17 merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang
pendidikan menengah. Pendidika dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan
Madasrah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTSs), atau bentu
lain yang sederajat. Pendidikan awal sebagai jenjang awal dari pendidikan
di sekolah memiliki fungsi sebagai dasar pembentukan pribadi manusia
sebagai pribadi masyarakat dan warga negara yang berbudi pekerti luhur,
beriman da bertagwa terhadap Tuhan YME serta berkemampuan dan
berketrampilan dasar sebagai bekal untuk pendidikan selanjutnya dan
bekal hidup dalam masyarakat.
2. Pendidikan Menengah

Pendidikan menengah menurut Undang-undang Sisdiknas Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 18 merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan
menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan
menegah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah
Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kujuruan
(SMK), dan Madrasah Kejuruan (MAK), ataubentuk lain yang sederajat.
Tujuan ari pendidika menengah ini adalah membentuk pribadi manusia

yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME dan berbudi pekerti luhur
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serta untuk memenuhi kebutuhan pembangunan yang memerlukan
pembekalan untuk pendidikan tinggi atau bekal hidup di masyarakat.
3. Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi menurut Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003 Pasal 19 merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana,
magister, spesialis, dan doctor yang diselenggarakan oleh pendidikan
tinggi. Pendidikan tinggi diselenggarkan dengan sistem terbuka, dan
dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tingi, institute atau
universitas. Pendidikan tinggi terus dibina dan dikembangkan untuk
menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik dan atau professional serta kemampuan
kepemimpinan yang tanggap terhadap kebutuhan pembangunan serta
perkembangan ilmu pegetahuan dan teknologi. Pendidikan pada dasarnya
memberika informasi maupun manfaat dalam membentuk sikap dan
kesadarn dalam menanggapi suatu masalah.
Pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidikn formal

yang telah ditempuh pedagang Pasar Gunungpati yaitu pendidikan dasar,

pendidikan menengah pertama, pendidika menengah atas, dan pendidikan

tinggi.

2.2 Lingkungan Pasar Gunungpati
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Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada diluar suatu organisme, meliputi
(1) lingkungan mati (abiotik), yaitu lingkungan diluar suatu organisme yang
terdiri atas benda atau factor alam yang tidak hidup, seperti bahan kimia, suhu,
cahaya, grafitasi, atmosfer, dan lainnya, (2) lingkungan hidup (biotik), yaitu
lingkungan di luar suatu organisme yang terdiri atas organisme hidup, seperti
tumbuhan, hewan, dan manusia (Ensiklopedia Indonesia, dalam Neolaka, 2008).

Lingkungan hidup dapat dikatakan sebagai bagian mutlak dalam kehidupan
manusia karena manusia merupakan bagian didalamnya. Manusia dapat
memenuhi segala kebutuhan hidupnya dan lingkungan tersebut. Ini berarti bahwa
kehidupan manusia sangat tergantung pada lingkungan hidupnya. Oleh karena itu
sudah seharusnya manusia menjaga dan mempertahankan Kelestarian
lingkungannya demi kelangsungan hidupnya.

Lingkungan mempunyai 3 fungsi demi memenuhi kebutuhan hidup
manusia. Pertama, memberikan ruang untuk hidup, dimana manusia dapat
bertempat tinggal dan melakukan fungsi hidupnya. Kedua, lingkungan merupakan
sumberdaya baik hayati maupun non hayati yang bersifat terbaharui. Ketiga,
lingkungan juga memberikan pelayanan pada manusia agar tetap mendukung
kehidupan manusia (Sucipto dan Asmadi, 2011:25).

Lingkungan hidup secara mudah dapat diartikan seperti segala sesuatu
yang berada disekitar manusia, yang dapat dikatagorikan sebagai berikut:
1. Lingkungan fisik, meliputi tanah, air, uadar, serta interaksi diantara faktor-

faktor tersebut satu sama lain.



20

2. Lingkungan biologik, adalah semua organisme hidup baik binatang,
tumbuh-tumbuhan, dan mikroorganisme, kecuali manusia.

3. Lingkungan sosial, merupakan interaksi manusia dengan makhluk hidup
sesamanya, meliputi faktor sosial, ekonomi maupun sosial budaya.
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 pasal 1 ayat 1

tentang lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan
manusia serta makhluk hidup lain.

Lingkungan pasar selama ini kebanyakan terkesan kumuh, Kkotor,
semrawut, bau, namun sampai saat ini masih banyak pengunjung atau
konsumen yang setia berbelanja di pasar tradisional. Perilaku pedagang pasar,
pengunujung atau pembeli yang negatif yang mengakibatkan pasar menjadi
kotor, tetapi hal ini bisa diperbaiki secara bertahap walaupun memerlukan
waktu yang cukup lama untuk merubah perilaku pedagang pasar maupun

pengunjung pasar agar lebih peduli terhadap lingkungan pasar.

2.3 Perilaku Lingkungan Pedagang Pasar Gunungpati
Perilaku lingkungan adalah tindakan sadar terhadap lingkungan yang tidak
hanya dalam pikiran saja akan tetapi lebih mewujudkan dalam perilaku nyata
dalam menjaga kelestarian lingkungan yang dapat langsung maupun tidak

langsung dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran dapat timbul
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ketika hatinya tergugah untuk kembali menuju hal yang lebih baik. Sebenarnya
kesadaran yang baik adalah kesadaran yang timbul sejak dini karena kesadaran
yang dilakukan secara cepat atau instan maka cepat pula hilang rasa sadar itu.
Sehingga kesadraan yang baik yaitu yang sudah terbiasa dan terpupuk sejak dini.
Perilaku lingkungan adalah tindakan sadar terhadap lingkungan yang tidak
hanya dalam pikiran saja akan tetapi lebih mewujudkan dalam perilaku nyata
dalam menjaga kelestarian lingkungan yang dapat langsung maupun tidak
langsung dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari (Mulyana, 2009: 179).
Benjamin Bloom, seorang psikolog pendidikan, membedakan adanya tiga
bidang prilaku yakni kognitif, efektif dan psikomotor. Kemudian dalam
perkembangannya domain perilaku yang diklasifikasikan oleh bloom dibagi
menjadi tiga yaitu. Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan ini
setelah orang melakukan penginderaan terhadap obyek tertentu. Penginderaan
terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba (Notoatmodjo, 2008: 107). Pendapat tersebut, maka
pengetahuan akan lingkungan itu penting karena akan mempengaruhi
kelestarian lingkungan, tingkat pengetahuan yang akan diteliti adalah
pengetahuan tentang lingkungan pedagang Pasar Gunungpati.
Sikap adalah konsep yang dibentuk oleh tiga komponen, yaitu Kkonitif,
efektif, dan perilaku. Komponen kognitif berisi semua pemikiran serta ide-ide
yang berkenaan dengan objek sikap. Isi pemikiran seseorang meliputi hal-hal

yang berkenaan dengan objek sikap. Komponen efektif dari sikap meliputi
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perasaan atau emosi seseorang terhadap objek sikap. Komponen perilaku dapat
diketahui melalui respon subjek yang berkenaan dengan objek sikap. Respon
yang dimaksud dapat berupa tindakan atau perbuatan yang dapat diamati dan
dapat berupa niat untuk melakukan perbuatan tertentu sehubungan dengan objek
sikap.

Perilaku secara langsung adalah aktion dari sebuah tindakan atau kegiatan.
Perilaku kesehatan menurut Notoadmojo dalam Alamsyah dan Ratna (2013:17)
dalam kesehatan masyarakat ilmu dan seni dijelaskan bahwa bagian dari
stimulu, dimana stimulus tersebut terdiri dari sakit dan penyakit, system
pelayanan kesehatan dan lingkungan. Perilaku di pengaruhi oleh pengetahuan
persepsi dan sikap seseorang tentang merespon, baik secara aktif maupun secara
pasif. Berdasarkan pendapat tersebut, maka perilaku terhadap lingkungan itu
penting karena akan mempengaruhi kelestarian lingkungan, perilaku lingkungan
yang akan diteliti adalah perilaku pedagang pasar terhadap lingkungan di Pasar

Gunungpati.

2.3.1 Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Lingkungan
Neolaka (2008: 41) membagi 4 faktor yang mempengaruhi kesadaran

lingkungan, yaitu ketidaktahuan, kemiskinan, kemanusiaan, dan gaya hidup.

2.3.1.1 Faktor ketidaktahuan/Pendidikan
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Ketidaktahuan adalah berlawanan dengan ketahuan. Keduanya
memiliki kata dasar yang sama yaitu “tahu”. Tahu bermain piano adalah
merupakan “seni”, artinya “tahu”, bila diberi awalan “peng” dan
akhirnya “an” menjadi “pengetahuan”. Dalam filsafat, seni, agama, dan
ilmu adalah pengetahuan. Ketidaktahuan kepada lingkungan
menyebabkan ketidaksadaran pada lingkungan hidup. Hal ini dapat
memberi penjelasan pula bahwa ketidaktahuan pada linhkungan hidup
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kesadaran lingkungan.

Pengetahuan merupakan khasanah kekayaan mental secara
langsung atau tidak langsung mempengaruhi kehidupan Kita.
Pengetahuan memberikan jawaban atas berbagai pertanyaan yang
muncul dalam kehidupan. Tiap jenis pengetahuan pada dasarnya akan
menjawab setiap pertanyaan sesuai bidang tertentu. Supaya kita dapat
memanfaatkan pengetahuan secara maksimal kita harus ketahui pula
kemana pertanyaan kita tujukan agar didapatkan jawabannya (Neolaka,
2008:42). Manusia berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam
berinteraksi dengan lingkungannya, ia mempengaruhi lingkungan hidup,

dan juga dipengaruhi oleh lingkungan.

2.3.1.2 Faktor Kemiskinan
Faktor kemiskinan membuat orang tidak akan peduli pada

lingkungan. Orang dalam keadaan miskin dan lapar, pusing dengan
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kebutuhan keluarga, kebutuhan pendidikan, dan lain sebagainya,
bagaimana dapat berfikir tentang peduli lingkungan. Pada saat lapar dan
kebutuhan keluarga mendesak, yang terpikir adalah bagaimana
kebutuhan terpenuhi, peduli lingkungan hidup tidak terpikirkan, bahkan
dapat merusak lingkungan, pencurian, perampokan, pembunuhan, dan
lainnya. Tingkat kriminalitas akan bertambahkalau rakyat makin miskin
(Neolaka, 2008:109).

Penghasilan penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan,
jumlah penduduk yang semakin banyak akan berdampak pada
kebutuhan kehidupan mereka. Faktor kemisikinan ini sangat
berpengaruh terhadap pola pikir serta perilaku seseorang salah satunya
terhadap lingkungan. Mereka lebih mementingkan untuk memenuhi
kebutuhan mereka dengan menghalalkan segala cara tampa memikirkan

dampaknya baik bagi orang lain atau lingkungan.

2.3.1.2 Faktor Kemanusiaan
Faktor kemanusiaan artinya secara manusia/ sifat-sifat manusia
oleh Chiras dalam Neolaka (2008:111) dikatakan manusia atau adalah
bagian dari alam atau pengaturan alam. Dikatakan pengatur atau
penguasa manusia sebagai makhluk biologis memiliki sifat serakah, yaitu

sifat yang menganggap semuanya untuk dirinya dan keturunannya. Tidak
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adanya Kkesadaran kerena adanya sifat dasar manusia ingin
berkuasa/superior terhadap lingkungan hidup.

Faktor manusia/ kemanusiaan menjadi faktor dominan dalam
mempengaruhi lingkungan, maka hendaknya kita segera melakukan
tindakan pembaharuan mengubah perilaku menjadi lebih peduli terhadap

lingkungan, karena lingkungan sangat penting dalam kehidupan manusia.

2.3.1.3 Faktor Gaya Hidup

Gaya yang mempengaruhi sikap/perilaku manusia untuk merusak
lingkungan adalah gaya hidup yang menganggap lingkungan sebagai
bagian yang dapat memberikan kenikmatan hidup. Di masyarakat
dikenal sebagai gaya hidup hedonism yang selalu ingin hidup enak,
pesta pora. Gaya hidup lain yang memberikan kontribusi rusaknya
lingkungan adalah gaya hidup materialistik, konsumerisme, dan
individualisme (Neolaka, 2008:112).

Gaya hidup manusia yang berlebihan berakibat buruk pula pada
lingungan, karena memanfaatkan lingkungan tampa memikirkan akibat
yang ditimbulkan, masyarakat membuang sampah dilingkungan sekitar
tempat tinggal tampa diolah terlebih dahulu sehingga terjadi pencemaran
lingkungan, mereka tidak perduli terhadap hal itu, sehingga kelestarian

lingkungan menjadi terancam.
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2.3.2 Pengelolan Lingkungan

Pengelolaan lingkungan sangatlah penting dalam pengendalian
penggunaan lingkungan sehingga kelestariannya tetap terjaga, hal ini juga
tertuang dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009
pasal 1 ayat 2 tentang Pengendalian dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan
fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau
kerusakan lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan,
pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum.

Pengelolaan lingkungan hidup dalam penelitian ini lebih ditekankan
kepada pengelolaan sampah di Pasar Gunungpati. Pedagang Pasar
Gunungpati harus tahu bagaiman cara mengelola sampah dengan baik,
memisahkan jenis sampah organik dan non organik, membuang sampah
pada tempat penampungan sampah, sehingga lingkungan pasar terjaga

kelestariannya.

2.3.3 Pencemaran Lingkungan
Pencemaran lingkungan adalah masuknya limbah hasil kegiatan
manusia kedalam suatu wilayah tertentu sehingga kualitas lingkungan
wilayah tersebut berubah tidak sesuai lagi dengan peruntukannya.
Pencemaran lingkungan mempunyai dampak buruk bagi manusia. Dampak

yang paling buruk adalah terganggunya kesehatan manusia., hal ini juga
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tertuang dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009
pasal 1 ayat 14 tentang pencemaran ligkungan hidup adalah masuknya atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energy, dan/atau komponen lain dalam
lingkungan hidup oleh kegiatan mahusia sehingga melampaui baku mutu
lingkungan hidup yang telah ditetapkan. Oleh karena itu lingkungan
mempunyai pengaruh yang sangat berarti bagi manusia

Saepudin  (2004) dalam (Sucipto dan Asmadi, 2011: 124)
menyebutkan bahwa, pengaruh lingkungan terhadap kesehatan manusia
sangat besar sekali. Hal ini disebabkan karena faktor-faktor dan penyebab
penyakit dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian pentingnya pengaruh
lingkungan hidup terhadap kesehatan, sehingga sering sebab suatu penyakit
harus dicari di luar tubuh dalam arti bahwa lingkunganlah yang seharusnya
perlu diselidiki. Pencemaran yang menjadi kajian dalam penelitian ini
hanya dibatasi pada perilaku pedagang pasar yang mencemari lingkungan

di Pasar Gunungpati akibat aktifitas pedagang pasar.

2.3.4 Kebersihan Lingkungan
Lingkungan pasar tradisional terkesan kotor dan kumuh karena
banyak pedagang maupun pengunjung pasar yang tidak peduli terhadap
kebersihan lingkungan pasar dengan membuang sampah sembarangan,
banyak sayuran dan buah-buahan yang busuk tidak langsng dibuang di

tempat sampa yang telah disediakan. Kebersihan lingkungan terpengaruh
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oleh kesadaran masyarakat sekitar lingkungan tersebut. Kesadaran
masyarakat berperan penting dalam penyelesaian permasalahan lingkungan
yang sedang terjadi. Kebersihan merupakan cerminan dari individu akan
kesehatannya sehari-hari. Keseimbangan lingkungan dan aktivitas manusia
menjadi perhatian utama dalam memahami terjadinya suatu permasalahan
kesehatan lingkungan. Manusia dan perilakunya merupakan bagian dari
lingkungan hidu yang mempengaruhi kelangsungan dan kesejahteraan
hidupnya serta makhluk-makhluk lainnya.

Lingkungan yang tidak bersih atau kotor dapat mengganggu kesehatan
serta akan menimbulkan berbagai macam penyakit. Harus disadari bahwa
kebersihan merupakan suatu keadaan yang bebas dari segala kotoran,
penyakit, dan lain-lain, yang dapat merugikan segala aspek yang
menyangkut setiap kegiatan dan perilaku lingkungan masyarakat. Maka
dari itu kebersihan lingkungan sangatlah penting dan harus dijaga.
Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan di pasar tradisional

Gunungpati.

2.3.5 Pelestarian lingkungan
Di Indonesia, perlindungan dan pelestarian alam juga sudah dimulai
sejak jaman pemerintahan Hindia Belanda ( Jepson and Whittaker, 2002
dalam Wiryono, 2013:7). Perserikatan Bangsa-Bangsa merespon kerusakan

lingkungan dengan mengadakan Konferensi Lingkungan Sedunia yang
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pertama di Stockholm pada tahun 1972. Tanggal 5 juni, hari pembukaan
konferensi tersebut dijadikan sebagai Hari Lingkungan Sedunia.
Pemerintah Indonesia juga menanggapi persoalan lingkungan dengan
membentuk kementrian yang mengurusi lingkungan pada tahun 1978.
Pelestarian lingkungan yang menjadi kajian dalam penelitian ini hanya
dibatasi pada usaha yang dilakukan para pedagang pasar tradisional

Gunungpati agra lingkungannya tetap lestari.

2.4 Pedagang Pasar Gunungpati
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, dagang adalah pekerjaan yang
berhubungan dengan menjual dan membeli barang untuk memperoleh
keuntungan, sedangakan pedagang adalah orang yang mencari nafkah dengan
berdagang. Pengertian pedagang yang dimaksud adalah seseorang atau lembaga
yang membeli dan menjual barang kembali tampa merubah bentuk dengan
tujuan untuk mendapat keuntungan, pedagang dibedakan menjadi.

1. Pedagang besar (grosir atau wholesaler ) adalah pedagang yang membeli
barang dan menjualnya kembali kepada pedagang yang lain. Pedagang besar
selalu membeli dan menjual barang dalam partai besar.

2. Pedagang eceran (retailer) adalah pedagang yang membeli dan menjualnya
kembali langsung kepada konsumen. Untuk membeli biasa partai besar,
tetapi menjualnya biasanya dalam partai kecil atau persatuan

(http//balaipustaka.wordpress.com).
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Pasar tradisional yang dimaksud adalah suatu tempat perdagang
dengan pembeli yang saling tawar menawar atau suatu barang dan jasa dalam
ruang lingkup yang sederhana. Kegiatan perdagangan di Pasar Gunungpati
berlangsung setiap hari mulai pagi hingga sore. Semua barang dagangan
disini seperti sayuran, pakaian, makanan ringan, alat rumah tangga, dan
sebagainya.

Penelitian terdahulu tentang pengaruh latar belakang pendidikan
pedagang Pasar Tradisional Trayeman terhadap kesadaran Kkebersihan
lingkungan di sekitar Pasar Tradisional Trayeman Tabupaten Tegal,
diketahui bahwa tingkat pendidikan sangat penting dalam mempengaruhi
kesadaran lingkungan kaitannya dengan kebersihan lingkungan di Pasar.
Perbedaan latar belakang pendidikan akan mempengaruhi pola pikir serta
sikap seseorang dalam menghadapi masalah, bekal pengetahuan yang
diperoleh juga akan mempengaruhi kegiatan sehari-hari seperti berdagang
dan sikap akan pentingnya kebersihan lingkungan di pasar (Nurjanah, 2013:

63)

2.4 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu Hubungan
tingkat pendidikan dengan perilaku sadar lingkungan penduduk sekitar DAS
Kripik (studi kasus penduduk dusun Kalialang Lama Kelurahan Sukorejo

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan adanya



31

hubungan antara tingkat pendidikan yang telah ditempuh oleh masyarakat dengan
perilaku sadar lingkungan masyarakat (Sukonogroho, Andri, 2012: 4).

Pengaruh latar belakang pendidikan pedagang Pasar Tradisional Trayeman
terhadap kesadaran kebersihan lingkungan di sekitar Pasar Tradisional Trayeman
Tabupaten Tegal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagang Pasar Trayeman
memiliki kesadaran yang tinggi terhadap kebersihan lingkungan pasar (Nurjanah,
Miftah: 2013: 46).

Penanaman etika lingkungan melalui sekolah perduli dan berbudaya
lingkungan. Pendidikan lingkungan hidup merupakan modal yang besar bagi
pembentukan etika lingkungan, sekolah perduli dan berbudaya lingkungan
merupakan pintu gerbang bagi siswa dalam membentuk perilaku ber-etika

terhadap lingkungan (Mulyana, 2009: 175)

2.5 Kerangka Berfikir

Pendidikan merupakan sarana untuk membentuk sumber daya manusia yang
ahli dan terampil serta produktif sehingga pada gilirannya dapat mempercepat
kesejahteraan masyarakat. Perbedaan latar belakang pendidikan akan
mempengaruhi pola pikir dan sikap seseorang dalam menghadapi suatu
permasalahan (Neolaka, 2008:104).

Pedagang Pasar Gunungpati memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-
beda, ada yang tidak sekolah, Sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah

menengah akhir, dan perguruan tinggi. Manusia sangat bergantung pada
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lingkungan hidup, namun masih banyak masyarakat yang belum menyadari
pentingnya lingkungan untuk kehidupan. Kesadaran lingkungan merupakan
syarat mutlak bagi pengembangan lingkungan secara efektif. Faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku sadar lingkungan yaitu faktor ketidaktahuan/pendidikan,
faktor kepedulian, faktor lingkungan, dan faktor usia, sehingga kelestarian
lingkungan tetap terjaga.

Banyak permasalahan lingkungan yang diakibatkan oleh perbuatan manusia,
salah satunya pencemaran lingkungan terjadi akibat aktifitas manusia, contohnya
di pasar sering Kita lihat banyak sampah berserakan, kotor, bau. Pendidikan Hal
ini diakibatkan kurang pengetahuan dari para pedagang pasar, sehingga
kerusakan lingkungan sering terjadi di pasar. Secara ringkas gambaran

penelitian yang akan digunakan dapat dilihat pada gambar 1 berikut.
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Kerangka berfikir yang dikembangkan yaitu sebagai berikut.

Pedagang Pasar Gunungpati Lingkungan

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
lingkungan

1. Faktor Ketidaktahuan/pendidikan
Faktor Kepedulian

Faktor Lingkungan
Calrinr | lcia

Tingkat Pendidikan

e

>wn

formal
Non-formal l
Tahun Sukses <«
A
| 5 Perilaku Lingkungan

v

1. Pengelolaan lingkungan

2. Perilaku tidak Mencemari lingkungan
3. Kebersihan lingkungan

4. Pelestarian lingkungan
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Gambar 1. Kerangka Berfikir

2.6 HIPOTESIS

Arikunto (2010:110) hipotesis merupakan pernyataan yang penting dalam
penelitian. Hipotesis ini berupa jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Menurut
Sugiyono (2010:96) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kaliamat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Adapun hipotesis

yang dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
Ho : Tingkat pendidikan pedagang Pasar Gunungpati tidak mempengaruhi

perilaku lingkungan.

Ho @ Tingkat pendidikan pedagang Pasar Gunungpati mempengaruhi perilaku

lingkungan.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Dalam hal
ini penggunaan penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara
tingkat pendidikan pedagang terhadap perilaku sadar lingkungan di Pasar

Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota Semarang.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 23-28 Maret 2015. Lokasi
penelitian di Pasar Gunungpati yang terletak di jalan Gunungpati Kecamatan

Gunungpati Kota Semarang.

3.2 Populasi

Sugiyono (2010:117) menjelaskan bahwa populasi adalah generalilasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Subyek dalam penelitian ini adalah pedagang di Pasar
Gunungpati, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang aktif Pasar
Gunungpati sejumlah 309 orang yang memiliki ijin resmi dari pihak pasar.
Populasi dari penelitian ini berdasarkan tingkat pendidikannya dapat dilihat

pada tabel 3.1.

35
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Table 3.1 Pendidikan Terakhir dan Tahun Sukses Pedagang Pasar
Gunungpati
No. Pendidikan Tahun Jumlah | Persentase
Terakhir Sukses Pedagang
1. | Tidak Sekolah 0 tahun 30 9,71
2. | Sekolah Dasar (SD) < 6 tahun 126 40,78
3. | Sekolah Menengah | 7-9 tahun 78 25,24
Pertama (SMP)
4. | Sekolah Menengah | 10-12 tahun 64 20,71
Atas (SMA)
5. Diploma 3 5 1,62
6. Diploma 4 > 12 tahun 2 0,65
7. | Stratal(S1) 4 1,29
Jumlah 309 100,00

Sumber: Hasil Penelitian 2015

Populasi dari penelitian berdasarkan pedagang aktif yang ada di Pasar

Gunungpati dapat dilihat pada tabel 3.2.

Table 3.2 Jumlah Pedagang Aktif Pasar Tradisional Gunungpati

No Tempat Dagang Jumlah (Unit)

1. | Kios 30

2. | Los 195

3. | Dataran Terbuka 47

4. | Pancaan 37
Jumlah 309

Sumber: Hasil Penelitian 2015
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Pada penelitian ini pengambilan sampel dengan cara acak berstrata

secara proporsional. Menurut Roscoe dalam Sugiyono (2008: 91) ukuran

sampel yang layak adalah antara 30-500. Menurut Arikunto (2006:131)

sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, maka dengan

mengambil 20% dari populasi yaitu 62 sampel sudah dapat dikatakan cukup

menggeneralisasikan sampel tersebut. Pengambilan sampel dari pupulasi

dilakukan secara acak, sehingga dalam pengambilan sampel pedagang Pasar

Gunungpati juga diambil secara acak, yaitu dengan jumlah sampel 62

responden, daftar sampel dalam penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 3.3 Populasi Dan Sampel Pedagang Pasar Gunungpati.

No | Tempat Dagang Populasi (Orang) Sampel 20% (Orang)
1. | Kios 30 6
2. | Los 195 39
3. | Dataran Terbuka 47 9
4. | Pancaan 37 8
Jumlah 309 62

Sumber: Hasil penelitian 2015

3.4 Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian , atau apa yang menjadi titik perhatian

suatu penelitian (Arikunto, 2010: 161). Variabel bebas merupakan variabel
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yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel terikat. Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang
mempengaruhi atau apa yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Variabel yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah variabel independen
atau variabel bebas (X) dan variabel terikat atau dependen (), untuk lebih

jelasnya bisa dilihat dari uraian di bawah ini.

1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas atau variabel independen vyaitu variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Tingkat Pendidikan Pedagang Pasar Gunungpati yang meliputi.

1) Tidak Sekolah

2) Pendidikan Formal
e Pendidikan Sekolah Dasar
e Pendidikan Sekolah Menengah Pertama
e Pendidikan Sekolah Menengah Atas

3) Perguruan Tinggi

e DIl
e DIV
e S1

2. Variabel Terikat (Y)
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Variabel terikat atau variabel dependen vyaitu variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Sebagai variabel terikat dalam penelitian ini adalah Perilaku
Lingkungan Pedagang Pasar Gunungpati yang meliputi.

1) Kebersihan lingkungan
2) Pengelolaan lingkungan
3) Perilaku tidak mencemari lingkungan

4) Pelestarian lingkungan

3.5 Metode Penyusunan Instrumen

Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data

penelitian. Instrumen sebagai alat pengumpulan data, dibedakan menjadi

beberapa jenis, antara lain: wawancara, kuisioner, dan observasi. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan angket yang berisi kumpulan soal-soal

yang disusun oleh peneliti.

Untuk mendapatkan kuesioner yang baik maka perlu dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Menentukan soal-soal angket

Soal yang diajukan tentang kesadaran lingkungan

Menetapkan lama waktu pengerjaan soal

Menentukan jumlah soal

Validitas dan reliabilitas kuesioner menggunkan program aplikasi

statistik SPSS ( Statistical Package Of Social Scienses)
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3.6 Metode Pengumpulan Data
3.6.1 Metode Observasi
Hadi dalam Sugiyono (2010:203) mengemukakan “observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan”. Observasi dilakukan di tempat penelitian
dengan mengamati fenomena-fenomena atau kejadian-kejadian yang ada di
lapangan atau tempat penelitian.
Metode observasi digunakan untuk memperoleh data tentang
gambaran lokasi penelitian dan keadaan lingkungan di Pasar Gunungpati di

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang.

3.6.2 Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa cacatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2010:274).
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data sekunder, seperti data
jumlah pedagang di Pasar Gunungpati yang diperoleh dari Dinas Pasar Kota

Semarang..
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3.6.3 Metode Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti (Sugiyono, 2010:194).

Metode ini peneliti menggunakan sebagai metode pelengkap untuk
mengungkapkan data secara langsung. Peneliti mengawali dengan
membacakan pertanyaan Yyang sudah disiapkan sebelumnya. Dengan
wawancara ini diharapkan data yang diperoleh dapat melengkapi data yang

diperoleh melalui angket.

3.6.4 Metode Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2010:199). Kuesioner dilakukan untuk
memperoleh data mengenai perilaku sadar lingkungan pedagang Pasar
Gunungpati. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket
terbuka dimana terdapat jawaban alternatif yang sudah tersedia, sehingga
responden bisa memilih alternatif jawaban yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya dan juga memberikan alasan tentang jawaban tersebut. kuesioner
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang tingkat
pendidikan, pengetahuan, dan mengukur perilaku sadar lingkungan

pedagang Pasar Gunungpati.



42

3.7 Uji Validitasi dan Reliabilitas
3.7.1 Validitas
Validitas adalah ukuran untuk menunjukkan bagaimana tingkat
kevalidan atau kebenaran suatu instrumen. Kriteria valid tidaknya suatu
instrumen dibandingkan dengan rtabel, jika rhitung > rtabel maka instrumen
dapat dikatakan valid.
Rumus yang digunakan ialah rumus korelasi pruduck moment dengan

mengkorelasikan jumlah skor dengan skor total.

— nyxy-Yx Yy
Y \/(nzx2—(2x)2)(n2y2—(2y)2)

Tx

Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi

y
n = jumlah subjek yang diteliti

X = skor tiap soal

Xx = jumlah skor tiap soal

2 x? = jumlah kuadrat skor tiap soal
y = skor total

Zy = jumlah skor total

2y2 = jumlah kuadrat skor total

(Sukestiyarno, 2014: 149)

Hasil perhitungan 73, dikonsultasikan pata tabel, jika

Tyy > T tabel maka butir soal valid. Arikunto (2006: 75) Koefisien korelasi
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selalu terdapat -1,00 sampai +1,00. Interpretasi mengenai koefisien korelasi
adalah sebagai berikut.

0,80 < 7, < 1,00, soal dikatakan mempunyai validitas sangat tinggi

0,60 < r, < 0,80, soal dikatakan mempunyai validitas tinggi

0,40 < r, <0,60, soal dikatakan mempunyai validitas cukup
Perhitungan validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7 halaman
120.

Tabel 3.4 Rekap Hasil Analisis Ujicoba Item Kuesioner Tingkat
Pendidikan Dan Perilaku Lingkungan di Pasar Gunungpati.

Hasil Ujicoba Nomor Butir item Jumlah
Item Valid 1,2 3,4,6,7, 8,10, 11, 12, 13, | 18
14,15, 16, 17, 18
Item Tidak Valid 59 2
Reliabilitas item 0,978

Sumber: Hasil Penelitian 2015

Hasil ujicoba kuesioner tingkat pendidikan dan perilaku lingkungan
dianilisis menggunakan SPSS diperoleh bahwa dari 20 pertanyaan yang
tidak valid terdir dari 2 item terdapat pada nomor 5 dan 9. Dengan

reliabilitas item 0,978.

3.7.2 Reliabilitas

Reliabilitas berarti bahwa suatu instrumen untuk dapat dipercaya
sebagai alat pengumpul data. Untuk menguji reabilitas menggunakan

rumus alpha sebagai berikut.




44

|

1= l(kljn] ll B Za;ﬁ

Keterangan :
T4 = reabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyak soal

Zag = jumlah varians butir

o? = varians total

(Arikunto, 2010:239)

Item dinyatakan riabel jika diketahui koefisien reabilitas instrumen ini
memiliki reabilitas tinggi mendekati angka 1, nilai ;; yan diperoleh kemudian
dikonsultasikan dengan r product moment pada tabel r. reliabilitas kuesioner
tingkat pendidikan dan perilaku sadar lingkungan dihitung menggunakan
SPSS, hasil perhitungan angka Alpha Cronbarch sebesar 0,978 dikategorikan

reliable.

3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Deskriptif Presentase

Metode ini digunakan untuk mengkaji variabel bebas (tingkat
pendidikan pedagang Pasar Gunungpati) dan variabel terikat (perilaku
lingkungan pedagang Pasar Gunungpati). Rumus deskriptif presentase

digunakan untuk menampilkan data-data atau angka menjadi sebuah
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kalimat. Dalam angket penelitian, untuk menggambarkan tingkat
pendidikan terhadap perilaku lingkungan di Pasar Gunungpati.
3.8.1.1 Tahapan Skoring
Tahapan yang dilakukan untuk mempermudah dalam menganalisis
data yang ada, cara dengan memberikan skor terhadap angket pertanyataan
dengan kriteria pemberian skor. Untuk mempermudah analisis data, yang
berasal dari angket bertingkat maka perlu diketahui skor yang diperoleh

responden dari hasil angket yang telah diisi (Arikunto, 2006).

Teknik pensekoran sebagai berikut.

1. Alternatif jawaban a diberi skor 4

2. Alternatif jawaban b diberi skor 3

3. Alternatif jawaban c diberi skor 2

4. Alternatif jawaban d diberi skor 1

Hasil penelitian dalam mengukur perilaku sadar lingkungan
maka kriterianya soal sebagai berikut.

1. Skor 4 untuk kriteria sangat tinggi

2. Skor 3 untuk kriteria tinggi

3. Skor 2 untuk kriteria rendah

4. Skor 1 untuk kriteria sangat rendah

3.8.1.2 Menentukan Parameter
Dalam penelitian ini analisis deskriptif persentatif digunakan untuk

memberikan deskriptif atau pembahasan dalam penelitian ini. Deskriptif
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persentatif menggambarkan keadaan suatu fenomena yang ada dalam

penelitian (Ali, Mohammad: 1993: 186).

n
Dp = T 100 %

Keterangan:

Dp = deskriptif persentase

n = Nilai yang diperoleh

N = jumlah seluruh nilai yang diharapkan

Nilai persentase yang didapatkan selanjutkan akan dibandingkan
dengan kriteria persentase yang akan dideskripsikan serta ditarik
kesimpulan untuk menentukan perhitungan persentase pengaruh tingkat
pendidikan pedagang pasar terhadap perilaku sadar lingkungan di pasar

tradisional Gunungpati dengan rumus sebagai berikut.

_ skor jawaban maksimal

1) Persentase maksimal x 100%

skor jawaban maksimal
4

= Z x 100 %

=100 %

_ skor jawaban minimal

x 100 %

2) Persentase minimal = skor jawaban makeimal

=1 x100%
4
= 25 %

3) Rentang persentase =% mak - % min
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=100 % -25%
=75%

4) Interval kelas = rentang persentase : 4
=75%:4

=18,75%

Langkah-langkah yang ditempuh dalam teknik analisis pengaruh
tingkat pendidikan pedagang pasar terhadap perilaku sadar lingkungan

menggunakan rumus:

1) Mencari skor maksimal = Jumlah pertanyaan
indicator X

Skor tertinggi

=18x4
=72
2) Mencari skor minimal = Jumlah pertanyaan x Skor
Terendah
=18x1
=18
3) Rentang skor, dengan rumus
rentang skor = Skor maksimal X Skor
minimal
=72-18
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4) Interval skor, dengan rumus

_ Rentang skor

Interval skor = m

=*-135

4

5) Menyusun tabel parameter dan frekuensi

Tabel 3.5 Pengaruh Tingkat Pendidikan Pedagang
terhadap Perilaku Sadar Lingkungan di Pasar

Gunungpati.
No. Interval skor Kriteria
1. 60-73 Sangat Tinggi
2. | 46-59 Tinggi
3. 32-45 Rendah
4. 18-31 Sangat Rendah

Sumber: Hasil Penelitian 2015
Sedangkan analisis frekuensi menurut variabel menggunakan
rumus:
1. Pendidikan
1) Mencari skor maksimal = Jumlah item indikator x Skor

tertinggi

5x4=20

Jumlah item indikator x Skor

2) Mencari skor minimal

terendah

5x1=5

3) Rentang skor = Skor maksimal — skor minimal
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=20-5
=15

_ Rentang skor

4) Interval skor

B Banyak kriteria

5) Menyusun tabel parameter dan frekuensi

Tabel 3.6 Parameter Variabel pendidikan

No. Interval Kriteria
1. 17-20 Sangat Tinggi
2. 13-16 Tinggi
3. 9-12 Rendah
4. 5-8 Sangat Rendah

Sumber: Hasil Penelitian 2015

2. Perilaku sadar lingkungan
1) Mencari skor maksimal = Jumlah item indikator x Skor
Tertinggi

=13 x4

52

Jumlah item indikator x Skor

2) Mencari skor minimal
terendah

=13 x1



3) Rentang skor = Skor maksimal — skor minimal
=52-13
=39

Rentang sk
4) Interval skor _ _Rentang skor

- Banyak kriteria

39

=10

5) Menyusun tabel parameter dan frekuensi

Tabel 3.7 Parameter Variabel Perilaku Sadar Lingkungan
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No. Interval

1. | 43-52 Sangat Tinggi
2. | 33-42 Tinggi

3. | 23-32 Rendah

4. 13-22 Sangat Rendah

Sumber: Hasil Penelitian 2015

3.8.2 Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel

bebas (X vyaitu tingkat pendidikan pedagang Pasar Gunungpati) terhadap

variabel terikat (Y yaitu prilaku lingkungan pedagang Pasar Gunungpati).

Regresi sederhana untuk populasi dengan sebuah variabel bebas yang

dikenal dengan regresi linear sederhana mempunyai bentuk.

Hyx = 01 + 6,x. Dalam hal ini parameternya adalah 6; dan 6.




o1

Berdasarkan sebuah sampel, persamaan regresi populasi akan
ditentukan, atau lebih tepat akan ditaksir. Ini dapat dilakukan dengan
manaksir parameter 8, dan 6,. Jika 6; dan 6, ditaksir oleh a dan b, maka

regresi berdasarkan sampel adalah:

[ Y=a+bX ]

Keterangan:
Y : variabel dependent atau variabel terikat
a : kostanta
b : koefisien regresi
X . variabel independent atau Variabel bebas

Untuk mencari a dan b dapat menggunakan rumus.

_ nZxy — (Ex)(Zy)
T nEx? — (Zx)?

CY)(EXx?) - EX)(EXY)

a=Y-bXataua= IXZ— (5X)°

(Sukestiyarno, 2014: 165)

Koefisien regresi b adalah kontribusi besarnya perubahan nilai
variabel bebas (X), semakin besar nilai koefisien regresi maka kontribusi
perubahannya juga semakin besar begitu juga sebaliknya (Sunyoto,
2009:9). Secara umum dalam regresi digunakan metode kuadrat terkecil

untuk mencari kecocokan garis regresi dengan data sampel yang diamati.
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Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi sederhana yang diolah menggunakan MS Excel dan program SPSS,
bertujuan untuk  menguji pengaruh dan hubungan semua variabel
independent atau variabel bebas (X) terhadap semua variabel dependent
atau variabel terikat (). Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana
(lampiran 14 halaman 138) diperoleh koefisien untuk variabel bebas dan
terikat a = 22,362 b = 0,980, sehingga model regresi yang diperoleh

adalah Y = 22,362+0,980 X

Dimana:

Y= Variabel terikat (Perilaku lingkungan pedagang Pasar Gunungpati)

X= Variabel bebas (Tingkat pendidikan pedagang Pasar Gunungpati)

3.8.3 Product Moment
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara pendidikan pedagang pasar tradisional Gunungpati terhadap

perilaku lingkungan di pasar Gunungpati.

Variabel X Variabel Y
(tingkat pendidikan pedagang ‘ (perilaku lingkungan
pasar tradisional Gunungpati) pedagang tGunungpati)

Asumsi tersebut kemudian dihitung dengan rumus Product

Moment sebagai berikut:
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N IXY — CX)(ZY)

= JINZX? — BX)B{NZY2 — (zV)5
Keterangan:
Tyy = Koefisien antara variabel
Y = Skor total
X = Skor butir
N = Jumlah subjek (Arikunto, 2010:317)

Hasil perhitungan product moment kemudian dikonsultasikan
dengan harga rigpe;. Kriteria valid jika 7yeng lebin besar dari rigpe
(Arikunto,2010). Berdasarkan hasil analisis statistik korelasi product
moment dari variabel X ( tingkat pendidikan pedagang pasar gunungpati)
terhadap variabel Y (perilaku lingkungan pedagang Pasar Gunungpati)
menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pendidikan pedagang
terhadap perilaku lingkungan di Pasar Gunungpati karena dari hasil hasil
perhitungan product moment pada lampiran, diperoleh 731, = 0,537,
pada o 5% dengan N= 62, diperoleh 71:4,, = 0,254, sehingga
Thitung (xy) > Ttabel - KaréN Thizyng > Traper Maka diketahui bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan pedagang

terhadap perilaku lingkungan di Pasar Gunungpati.
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3.8.4 Uji Keberartian Persamaan Regresi

Uji keberartian persamaan regresi ini untuk mengetahui adanya
pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap perilaku sadar lingkungan
prdagang di Pasar Gunungpati. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
adanya pengaruh yang signifikan variabel X ( tingkat pendidikan
pedagang pasar gunungpati) terhadap variabel Y (perilaku lingkungan
pedagang Pasar Gunungpati) yang dapat diketahui melalui uji F seperti
yang dijelaskan pada lampiran.

Tabel 3.8 Keberartian Persamaan Regresi

Jumlah Derajat Rataan F
Sumber F
variasi kuadrat kebebasan kuadrat hitungan | tabel
(IK) (DK) (RK) 9
Regresi 1 373,247 373,247 24,30 | 0,65
Residu 60 921,591 15,359
Total 62

Sumber: Hasil analisis Data Penelitian 2015
Berdasarkan tabel 4.8 Nilai Fp;zyng= 24,30, Fiqpei= 0,65 sehingga
Fhitung > Fraper dapat diketahui bawa H, ditolak dan H, diterima maka

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel X
(tingkat pedagang pasar gunungpati) terhadap variabel Y (perilaku sadar

lingkungan pedagang Pasar Gunungpati).

3.8.5 Uji Keberartian Koefisien Product Moment

Untuk menguji koefisien product moment digunakan uji thitung

pada lampiran. Apabila tyiung berada pada penerimaan H, yaitu -
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ta /2, (n-2) < thitung< t(1/2,) (n-2)- Berdasarkan rumus tersebut maka
diperoleh ty;tyng = 4,93 pada o = 5% dan DK = (n-2)= 62-2 = 60 maka
diperoleh t (0,975)(60) = 2,00. Karena tp;png berada pada daerah
penolakan H, atau tpirung > traper bErarti koefisien product moment ini

signifikan.

3.8.6 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
variabel bebas dan terikat. Hasil analisis uji hipotesis antara variabel bebas
X terhadap variabel terikat Y. Berdasarkan hasil perhitungan dapat
diketahui hasil uji hipotesis secara sederhana. Bahwa tp;eyng 4,93 dan
traper = 2,00 dengan taraf signifikan sebesar 0,05 sehingga tpiryng >
t:aper dengan demikian dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari tingkat pendidikan pedagang pasar terhadap perilaku sadar
lingkungan di Pasar Gunungpati. Jadi, terdapat pengaruh yang positif

antara kedua variabel.

3.9 Alur Penelitian

Tahap awal dari penelitian ini adalah menetukan tema, setelah itu
menentukan judul. Judul yang di gunakan adalah Pengaruh tingkat pendidikan
pedagang pasar terhadap perilaku lingkungan di Pasar Gunungpati Kecamatan

Gunungpati Kota Semarang tahun 2015. Kemudian melakukan observasi di
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Pasar Gunungpati, serta melengkapi data-data yang dibutuhkan. Membuat
proposal penelitian serta instrument penelitian sesuai dengan permasalah
yang ditemukan dilapangan. Proposal penelitian dan instrument telah di ACC,
kemudian membuat surat ijin penelitian untuk melakukan penelitian. Setelah
persyaratan selesai kemudian maju ketahap selanjutnya yaitu tahap
pelaksanaan. Tahap pelaksanaan diawali dengan ujicoba instrument pada 5
orang pedagang Pasar Gunungpati, kemudian dianalisis validitas dan
reliabilitasnya. Kuesioner yang sudah siap langsung diberikan kepada
respondtn pedagang Pasar Gunungpati, kemudian dianalisis menggunakan
metode deskriptif persentase, regresi sederhana, dan korelasi. Tahap akhir

melakukan penyusunan skripsi. Secara rinci alur penelitian dapat dilihat pada



gambar 2 berikut ini.

Gambar 2 Bagan Alur Penelitian
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan yang dapat

diperoleh antara lain sebagai berikut.

1. Pedagang Pasar Gunungpati telah menempuh pendidikan formal sekolah
dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, dan perguruan
tinggi, pedagang Pasar Gunungpati rata-rata telah menepuh tahun sukses
< 6 tahun.

2. Pedagang Pasar Gunungpati rata-rata memiliki perilaku lingkungan yang
tinggi, yaitu dari 62 pedagang terdapat 9 atau 14,52% dari seluruh
pedagang memiliki perilaku lingkungan dengan kategori sangat tinggi,
terdapat 46 atau sekitar 74,19% dari seluruh pedagang memiliki perilaku
lingkungan dengan kategori tinggi, terdapat 7 atau 11,29% dari seluruh
Pedagang memiliki perilaku lingkungan dengan kategori rendah, dan O
atau 0% untuk kategori sangat rendah.

3. Pendidikan memiliki pengaruh yang sangat tinggi terhadap perilaku
lingkungan di Pasar Gunungpati yaitu 70,97% keseluruhan pedagang yang
beranggapan bahwa pendidikan memiliki pengaruh yang tinggi terhadap

perilaku lingkungan di Pasar Gunungpati yaitu 28%.

96
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5.2  Saran
Berdasarkan simpulan tersebut maka saran-saran yang dapat disampaikan
sebagai berikut.

1. Perlu ditingkatkan lagi perilaku lingkungan para pedagang Pasar
Gunungpati, dengan diadakannya sosialisasi tentang pentingnya perilaku
sadar lingkungan untuk meningkatkan kebersihan, pengelolaan,
pencegahan pencemaran lingkungan, serta pelestarian lingkungan di Pasar
Gunungpati.

2. Pedagang Pasar Gunungpati perlu ditingkatkan lagi pemahaman akan
pentingnya pendidikan untuk membangun kesadaran kepada setiap orang
agar mereka lebih peduli terhadap permasalahan lingkungan yang ada
dilingkungan mereka, sehingga tidak terjadi pencemaran lingkungan yang
bisa membahayakan kesehatan mereka. Jika setiap pedagang dapat
memahami dengan benar tentang lingkungan bagi kehidupan manusia
sehingga lingkungan tetap terjaga kelestarianya dan tercapai kehidupan

yang lebih baik.
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Lampiran 1

Daftar Nama Responden
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No Nama Jenis Umur | Tahun | Tempat Jenis
Kelamin | (Tahun) | Sukses | Dagang Dagangan
1 | Sumiyati wW 60 6 Los Kelontong
2 | Lembut 38 9 Dt Konveksi
3 | Sutarmi P 79 6 Los Konveksi
4 | Khamdan P 56 12 Los Kelontong
5 | Muradi P 30 6 Dt Buah
6 | Mustadhiroh W 34 12 Los Konveksi
Munarsih W 45 9 Los Sayur
8 | Wawan Rudi Ananta P 24 12 Los Kelontong
9 | Islamiyah W 48 6 Los Hasil Bumi
10 | Yulita Lismonowati W 48 12 Los Konveksi
11 | Subandiyah w 58 12 Los Kelontong
12 | Sumariyah w 32 12 Los Roti/Makanan
13 | Subandi W 31 9 Los Bumbon
14 | Eko Haryati P 46 9 Los Bumbon
15 | Ekmo Setyowanto P 34 6 Los Kelontong
16 | Salmi w 52 6 Los Daging
17 | Ina Nurbawati W 33 12 Pancaan | Sayur
18 | Fatkiyah W 41 12 Los Konveksi
19 | Suminah w 42 9 Los Konveksi
20 | Suminah w 42 9 Los Konveksi
21 | Siti Chotimah w 54 6 Los Bumbon
22 | Murwanti W 50 6 Los Buah
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23 | Ragil Kurniawan P 28 22 Los Sayuran

24 | Mundjaroah wW 50 9 Dt Kelontong

25 | DanangSetiawan P 22 15 Dt Plastik & B.
Roti

26 | Rondiah wW 55 6 Los Kelontong

27 | Robani W 50 6 Kios Sembako

28 | Solikati w 56 Los Kelontong

29 | Eriyani w 40 12 Kios Kelontong

30 | Evi Yuliana W 28 9 Pancaan | Jasa Salon

31 | Slamet P 37 6 Pancaan | Bakso

32 | Suroso P 57 9 Pancaan | Sepatu

33 | Semi P 43 6 Pancaan | Hasil Bumi

34 | Mustaim P 33 6 Pancaan | Warung
Makan

35 | Dio Mhd Ikhsan P 9 Kios Pakaian

36 | Yuli Fitriana W 31 12 Kios Asesoris

37 | Muntari W 38 9 Los Bumbon

38 | Moh Jaludin P 38 12 Pancaan | Bubur

39 | Sunarti w 52 12 Los Daging

40 | Sakuri w 39 12 Los Sayuran

41 | Siti Fatonah w 35 12 Los Bumbon

42 | Darmanto P 67 9 Los Kelontong

43 | Tartiyah W 50 6 Kios Hasil Bumi

44 | Munawiroh wW 47 6 Los Tahu/Tempe

45 | Mamik Aris U. W 46 12 Los Daging

46 | Taslimah w 36 6 Los Hasil Bumi

47 | Siyono P 40 6 Los Buah
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48 | Abdul Malik P 43 12 Los Gerabah

49 | Siti Rochyati wW 42 9 Los Tahu Tempe
50 | Arif Ariyowati wW 32 12 Dt Semboko

51 | Tohir P 53 6 Los Tahu /Tempe
52 | Eko Haryati P 54 6 Los Sayur

53 | Ana W 32 9 Dt Kelontong
54 | Samsul P 40 12 Dt Kelontong
55 | Sri Sungkowowati w 49 9 Kios Pakaian

56 | Sujito P 45 9 Los Hasil Bumi
57 | Isnawati w 39 12 Pancaan | Sayuran

58 | Sri Ati W 38 12 Dt Sembako

59 | Siti Rokhayatun w 42 9 Los Tempe

60 | Maryati w 28 9 Los Konveksi

61 | Santi Sulasih W 26 12 Los Bombon

62 | Mundjaroah wW 50 9 Dt Kelontong




Lampiran 2

Kisi-kisi Angket Penelitian

Tabel Kisi-Kisi Angket Penelitian
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variabel

Sub variabel

Indikator

Item

Angket

Tingkat
pendidikan

Pendidikan formal

Pendidikan dasar
(SD)

Pendidikan
Menangah Pertama
(SMP)

Pendidikan
Menengah Atas
(SMA)

Perguruan Tinggi
(PT)

1,2,3

Pendidikan non-
formal

Pendidikan
lingkungan dan
kursus- kursus atau
pelatihan

4,5

Perilaku sadar
lingkungan

Kebersihan
Lingkungan

Kebersihan
lingkungan tempat
berdagang dan
sekitarnya

6,7,8,

Pengelolaan
lingkungan

Pengelolaan tempat
berdagang

10, 11,
12, 13,
14
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Mencegah terjadinya 15, 16,
pencemaran 17
Pencemaran i .
linakunaan lingkungan di tempat
gring berdagang dan
sekitarnya
Pelestarian pelestarian 18
lingkungan lingkungan di pasar

Perilaku lingkungan yang dimaksud adalah bagaimana pola pikir dan cara

pedagang pasar mengelola lingkungan ditempat mereka berdagang agar tetap bersih

dan tidak terjadinya pencemaran udara maupun air, bagaimana cara mereka

mengelola kebersihan dan sampah dan juga sebatas mana pengetahuan para

pedagang Pasar Gunungpati tentang lingkungan serta kepedulian mereka terhadap

lingkungan ditempat berjualan maupun lingkungan ditempat mereka tinggal. Serta

bagaimana perilaku sehari-hari mereka yang berhubungan langsung dengan

lingkungan.
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Lampiran 3
Kuesioner Penelitian

ANGKET PENELITIAN UNTUK PEDAGANG PASAR
GUNUNGPATI
Disusun sebagai instrumen penelitian skripsi sebagai syarat
memperoleh gelar sarjana Pendidikan Geografi FIS Universitas
Negeri Semarang
Dwi Nurul Hidayah//3201411047

Judul Penelitian: “ Pengaruh Tingkat Pendidikan Pedagang Pasar Terhadap
Perilaku Lingkungan Di Pasar Gunungpati Kecamatan
Gunungpati Kota Semarang Tahun 2015”

Kuesioner ini diedarkan kepada pedagang pasar yang ada di Pasar Gunungpati
dengan dimaksud untuk mendapatkan informasi mengenai Perilaku Sadar
Lingkungan di Pasar Gunungpati.

IDENTITAS RESPONDEN

Nomor e
Nama e
Jenis kelamin : Pria/Wanita

Usia e
Alamat e
Pendidikan terakhir TR
Pelatihan yang pernah diikuti @ .........................
Jenis dagangan RPN

Tempat berdagang : 1) Kios

4) Pancaan
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Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang telah disediakan a, b, c, atau d untuk
pilihan jawaban yang menurut anda paling tepat.

Pertanyaan-Pertanyaan Pendidikan

1.

Apakah menurut bapak/ibu pendidikan formal itu penting?

a. Sangat penting c. Biasa

b. Penting d. Tidak penting

Apa tingkat pendidikan formal terakhir yang bapak/ibu tempuh?
a. Tamat SMA atau PT c. Tamat SD

b. Tamat SMP d. Tidak sekolah

Berapa lama bapak/ibu menempuh pendidikan formal?

a. >12 tahun c. 7-9 tahun

b. 10-12 tahun d. <6 tahun

Menurut bapak/ibu, apakah penting pendidikan lingkungan hidup bagi
para pedagang Pasar Gunungpati?

a. Sangat penting c. Biasa

b. Penting d. Tidak penting

Menurut bapak/ibu perlukah ditanamkannya perilaku sadar lingkungan
bagi para pedagang Pasar Gunungpati?

a. Sangat perlu c. Biasa

b. Perlu d. Tidak perlu

Pertanyaan — Pertanyaan Kebersihan Lingkungan

6.

Bagaimana cara bapak/ibu membersihkan lingkungan tempat
ibu/bapak berdagang?

a. Menyapu dan mengadakan kerja bakti

b. Dibiarkan saja tertiup angina

c. Menyapu saja

d. Menyapu dan terkadang mengadakan kerja bakti

Berapakah jumlah tempat penampungan sampah akhir yang ada di
pasar Gunungpati?

a. >4 c.1-2

b. 3-4 d. Tidak ada

Menurut bapak/ibu, perlukah membersihkan saluran air ditempat
bapak/ibu berjualan?

a. Sangat perlu c. Biasa

b. Perlu d. Tidak perlu

Apakah bapak/ibu membuang sampah pada tempat penampungan
sampah yang telah tersedia?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
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Pertanyaan-Pertanyaan Pengelolaan Lingkungan

10. Menurut bapak/ibu, apakah perlu mengetahui bagaimana cara
mengelola lingkungan di Pasar Gunungpati dengan baik?
a. Sangat perlu c. Biasa
b. Perlu d. Tidak perlu

11. Apakah bapak/ibu akan mengumpulkan sampah dan memisahkan
sampah organik dan non-organik?
a. Sering c. Kadang-kadang
b. Pernah d. Tidak pernah

12. Apakah menurut bapak/ibu, apakah diperlukan tempat sampah yang
dibedakan atas organik dan non-organik ?
a. Sangat perlu c. Biasa
b. Perlu d. Tidak perlu

13. Menurut bapak/ibu bagaimana kondisi tempat penampungan sampah
yang ada di Pasar Gunungpati?

a. Sangat bersih c. Biasa
b. Bersih d. Tidak bersih
14. Apakah bapak/ibu selalu menata dengan rapi tempat berdagang?
a. Sangat perlu c. Biasa
b. Perlu d. Tidak perlu

Pertanyaan-Pertanyaan Pencemaran Lingkungan

15. Jika lingkungan tempat berjualan bapak/ibu terjadi pencemaran air
akibat hujan yang terus-menerus terjadi, apa yang akan bapak/ibu
lakukan?

a. Langsung membersihkan pasar

b. Menunggu sampai ada yang membersihkan
c. Melapor kepetugas kebersihan

d. Tidak memperdulikan

16. Apakah menurut bapak/ibu, perlukah menjaga lingkungan tempat
berjualan agar tetap terjaga kenyamananya dan tidak terjadi
pencemaran dilingkungan tempat bapak/ibu berjualan?

a. Sangat perlu c. Biasa
b. Perlu d. Tidak perlu

17. Menurut bapak/ibu, pentingkah mengelola lingkungan Pasar

Gunungpati agar tetap terjaga kelestariannya?
a. Sangat penting c. Biasa
b. Penting d. Tidak penting
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Pertanyaan-pertanyaan Pelestarian Lingkungan

18. Menurut bapak/ibu, untuk menjaga kelestarian lingkungan Pasar
Gunungpati, apa saja yang perlu dilakukan?
a. Merapikan tempat dagang dan mengelola sampah dengan baik
b. Hanya merapikan tempat dagang
c. Hanya mengelola sampah
d. Tidak perduli terhadap kelestarian lingkungan pasar



Lampiran 4

Data Pasar Di Kota Semarang

110

Data Pedagang Pasar dan Dasaran per UPTD Wilayah per Register Kota Semarang

Jumlah dasaran

Jumlah Luas M2

Jumlah Pedagang

Register Nama Register Non Non
Total Kios | Los Dataran Dataran | Pancaan | Total | Kios | Los Dataran Dataran | Pancaaan
Terbuka Terbuka Terbuka Terbuka
1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
UPTD: 01 JOHAR
1 | Johar Utara 1.149 | 299 | 307 463 0 80 927 | 214 | 264 388 0 78
2 | Johar Tengah 1.209 | 178 | 598 386 0 47 974 | 138 | 456 333 0 47
3 | Johar Selatan 938 | 174 | 610 153 0 715 | 138 | 454 123 0
4 | SCJ 34 0 34 0 0 28 0 28 0 0
5 | Yaik Permai 1.44 | 214 | 378 794 0 54 1.08 | 181 | 212 639 0 54
6 | Yaik Baru 961 81| 430 450 0 0 785 73| 379 333 0 0
7 | Pungukuran 383 26 | 306 38 0 13 227 26 | 155 33 0 13
8 | Kanjengan 1.056 | 191 0 0 0 856 967 | 164 0 0 0 803
9 | Non Dt 763 0 0 0 763 0 699 0 0 0 0 669
Jumlah per UPTD Wilayah 7.933 | 1.163 | 2.663 2.284 763 1.059 | 6.408 | 934 | 1.93 1.849 699 996
UPTD: 02 Karimata
1 | Bubakan 83 83 0 0 0 37 37 0 0 0
2 | Karimata 596 44 | 551 1 0 334 19| 314 1 0
3 | Langgar 511 64 | 416 0 0 31 292 49 | 212 0 0 31
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4 | Rejomulyo 963 58 | 701 121 83 38| 315 88 81
5 | Dargo 747 58 | 712 0 388 0| 278 0 0

Jumlah Dasaran Jumlah Pedagang

Register Jumlah Luas Mi\lon —
Nama Register Total Kios | Los ??g;akr; Dataran | Pancaan | Total | Kios | Los ?::SLT:; Dataran | Pancaaan

Terbuka Terbuka
3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Waru Indah 770 58 | 712 0 0 0 388 41| 347 0 0 0
Jumlah per UPTD Wilayah 466 | 1.806 178 62 486 | 2244 | 184 | 1.466 89 0 112
UPTD: 03 Bulu
1 | Surtikanti 274 36| 238 0 0 198 32| 166 0 0
2 | Tanah Mas 91 45 46 0 0 28 16 12 0 0
3 | Purwogondo 300 0 97 84 0 118 243 0 71 56 0 116
4 | Boom Lama 196 33| 152 11 0 0 166 32| 124 10 0 0
5 | Bulu 1512 | 164 | 845 92 62 349 | 1.184| 126 | 596 82 57 323
6 | Randusari 182 7| 174 0 107 6| 100 0 1
7 | Sampangan 435 | 181 | 254 0 318 | 121 | 197 0 0
1 3 4 5 9 10 11 12 13 14
Jumlah per UPTD Wilayah 2.999 | 466 | 1.806 197 62 468 | 2.244 | 333 | 1.266 148 57 440
UPTD: 04 Karangayu

1 | Karangayu 1.938 | 140 | 643 429 0 723 | 1.557 | 100 | 442 363 0 652
2 | Simongan 225 20 53 35 12 105 211 16 47 33 12 103
3 | Manyaran 40 6 34 0 0 0 33 5 28 0 0 0
4 | 4. Ngaliyan 350 19 60 112 120 39 340 18 58 106 119 39
5 | Jerakah 457 41| 204 142 0 70 355 37| 135 113 0 70
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Mangkang 593 27 | 535 0 24 415 24 | 360 0 24
Mijen 214 43 | 101 19 51 186 37 83 15 51
Gunungpati 274 30| 203 41 0 204 21| 150 33 0
Jumlah Dasaran Jumlah Pedagang
Jumlah Luas M?
Register . Non Non
Nama Register
g Total | Kios Los Dataran Dataran | Pancaan Total | Kios Los Dataran Dataran | Pancaaan
Terbuka Terbuka
Terbuka Terbuka
3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Jumlah per UPTD Wilayah
4.091 | 326 1.838 768 139 1.018 | 3.301 | 258 | 1.303 663 138 939
UPTD: 05 Jatingaleh
1 | Peterongan 1.574 21| 598 190 64 701 | 1.223 13| 403 149 63 595
2 | Wonodri 849 0| 332 120 0 397 660 0| 187 94 0 379
3 | Sisingamanganraja 125 | 24| 90 11 0 0 98| 19| 68 11 0
4 | Kagok 72 16 42 9 0 5 54 11 30 8 0
5 | Janggli 79 0 45 32 0 2 66 0 35 29 0
6 | Jatingaleh 489 55| 282 0 31 21 368 45 | 272 0 30 21
7 | Rasamala 579 24 | 347 172 16 20 359 19| 173 131 16 20
8 | Damar 350 74 | 273 3 0 0 218 58 | 157 0 0
9 | Srondol 29 10 17 2 0 0 26 9 15 0 0
10 | Banyumanik 72 44 28 0 49 33 16
Jumlah per UPTD Wilayah
4218 | 268 | 2.154 539 111 1.146 | 3.121 | 207 | 1.356 427 109 1.022
UPTD: 06 Pedurungan
1 | Genuk 480 45| 218 50 0 167 374 37| 139 44 0 154
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Bangetan 771 90 | 246 92 343 665 81| 178 78 318
Suryo Kusumo 322 41| 164 90 27 214 34| 103 50 27
Satrio Wibowo 227 36| 191 0 0 113 22 91 0 0
Jumlah dasaran Jumlah Pedagang
Jumlah Luas M2
Register Nama Register Non Non
. Dataran . Dataran
Total Kios Los Dataran | Pancaan | Total Kios Los Dataran | Pancaaan
Terbuka Terbuka
Terbuka Terbuka
1 3 4 5 7 9 10 11 12 13 14
5 | Udan Riris 121 34 87 0 51 20 1 0
6 | Tlogosari 39 34 5 0 31 26 5 0
7 | Pedurungan 431 58 | 169 204 0 328 44 | 116 | 168 0
8 | Gayamsari 893 | 169 | 578 146 0 0 460 | 101 | 242 117 0 0
9 | Kedungmundu 250 19 | 153 7 0 71 202 19| 109 6 0 68
10 | Mrican 195 0| 168 14 0 13 159 0] 133 13 0 13
11 | Banjardowo 557 | 332 | 225 0 0 0 329 | 163 | 166 0 0 0
12 | Meteseh 419 | 213 | 278 0 0 0 410 | 189 | 221 0 0 0
13 | RPU Penggaron 525 45| 480 0 0 0 168 41| 127 0 0 0
Jumlah per UPTD
Wilayah 5.302 | 1.116 | 2.962 603 0 621 | 3.494 | 777 1.661 476 0 580
Jumlah Total 28.3.646 | 3.646 | 14.55 4.503 1.073 4.426 | 20.419 | 2.693 | 8.982 3.652 1.003 4.089
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Lampiran 5

Tabulasi Hasil Penelitian

Jumlah
Skor

57

61

60
51

46

63
62
63
46

47

45

67
59
55
95
54
58
64
61

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Nomor Pertanyaan Angket

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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Jumlah

40

59
50
61

56
48

52
48

50
52

51

46

51

54
61

47

41

40
57
46

53
50

57

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Nomor Pertanyaan Angket

No

20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38
39
40

41

42
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rata

F %
Sangat
Tinggi 12 19,35%
Tinggi 44 70,97%
Rendah 6 9,68
Sangat
Rendah 0 0
Jumlah 62 100

Lampiran 6
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Tabulasi Angket Variabel Pendidikan Dan Perilaku Lingkungan

Tabulasi Data Hasil Penelitian

Juml
ah

Skor

30
39
34
37

36
40

31

34
39
35
32

35
37

43
34
35

36
44

18

17

16

15

14

13

12

Perilaku Lingkungan

11

10

6

Juml
ah

Skor

10
17
12
16
14
17
14
16
13
16
14
16
15
18
13
12
19
16

5

Pendidikan

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18

Tabulasi Data Hasil Penelitian
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ah

Juml
Skor

34
39
36
33
32

36
39
38
36
30
35
36
37

42

37

38
32

37

42

33
31

36

18

219

17

16

198 | 205

15

190

14

192

13

169

12

181

11

136

Perilaku Sadar Lingkungan

10

184

182

184

132

6

146

ah

Juml
Skor

14
13
12
17
11
15
15
16
13
11
14
19
17
16
17
15
17
17
13
17
15
15

5

190

140 | 205

Pendidikan

189

217

No

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
95
56
57
58
59
60
61

62
Juml
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ah
Rata 15,1 37,3
-rata 8 76% 9 70%

F % F %

Sang
at
Ting 33,8 14,52
gi 21 | 7% 9 %
Ting 51,6 74,19
gi 32 | 1% 46 %
Ren 14,5 11,29
dah 9 2% 7 %
Sang
at
Ren
dah 0 0,00 0 0
Juml 100,
ah 62 | 00 74 | 100,00




Lampiran 7

Hasil Ujicoba Validitas Dan Reliaibilitas Angket Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Perilaku Sadar Lingkungan
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Correlations

pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 pl0 pll pl2 p13 | pl4 | pl5 pl6 | pl7 | pl8 p19 p20 Total
pl Eifrfl‘;:‘ion 1| .891°| .845| .786| .764|1.0007|1.0007| 891" .764|1.000”|1.0007|1.0007(1.000"| .786| .786|1.000"| .786|1.000|1.000"| -1.000"| .964"
Sig. (2-tailed) .042 .071| .115| .133| .000| .000| .042| .133| .000| .000| .000| .000| .115| .115| .000| .115| .000| .000| .000| .008
N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
P2 Eﬁfrr;grt‘ion 891" 1| 0307 .9437| 881 so1| 8017100 881’ 91| .891| .891°| 8917 943 043| 801 .043| 891 891 -891| 974"
Sig. (2-tailed) .042 .022| .016| .049| .042| .042| .000| .049| .042| .042| .042| .042| .016| .016| .042| .016| .042| .042 .042| .005
N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
p3 Pearson * « «
Correlation 845 930 1| .845| .645| .845| .845| .9307| .645| .845| .845| .845| .845| .845| .845| .845| .845| .845| .845| -.845| .900
Sig. (2-tailed) 071 .022 .071| .239| .071| .071| .022| .239| .0o7i| .o7i| .07a| .0o71| .071| .0o71| .071| .071| .071| .071 .071| .037
N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
p4 Eﬁfrr:g‘ion 786 .043°| 845 1| 873| .786| .786| 043| .873| .786| 786 .786| .786/19991.0007| 786|000 786| 786 -786| 017
Sig. (2-tailed) 115/ .016 .071 .053| .115| .115| .016| .053| .115| .115| .115| .115| .000| .000| .115| .000| .115| .115 115 .028
N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

PS Pearson 764 1 45| .87 1| .764| .764| 881°|1.000"| .764| .764| .764| .764| .87 73| .764| 873| .764| .764| -764
Correlation .764| .88 .645| .873 .76 .764| .881°/1.0007| .76 76 .76 .764| 873 .873| .764| .873| .764| .76 -76 .865
Sig. (2-tailed) 133|  .049 .239| .053 .133| .133| .049| .000| .133| .133| .133| .133| .053| .053| .133| .053| .133| .133 .133| .058
N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
P6 (P:?erarreslc;?ion 1.0007| .891°| .845| .786| .764 1/1.0007| .891°| .764/1.00071.0007|1.0007|1.000"| .786| .786|1.0007| .786|1.0007|1.0007| -1.000"| .964"
Sig. (2-tailed) .000| .042 .071| .115| .133 .000| .042| .133| .000| .000| .000| .000| .115| .115| .000| .115| .000| .000| .000| .008
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Correlations

pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 pl0 pll pl2 p13 | pl4 | pl5 pl6 | pl7 | pl8 p19 p20 Total
N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
p7 Eifrfl‘;:‘ion 1.0007| .891°|  .845| .786| .764|1.000" 1| .891°| .764|1.00071.00071.0007|1.000"| .786| .786|1.0007| .786|1.000"|1.0007| -1.000"| 964"
Sig. (2-tailed) .000| .042 .071| .115| .133| .000 .042| .133| .000| .000| .oo0O| .00O| .115| .115/ .000| .115| .000| .000 .000| .008
N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
p8 Pearson * *x * * * * * * * * * * * * * * * * * *x
Correlation .8917/1.000 9307 .9437| .881°| .891°| .891 1| .8817| .8917 .891"| .8917| .8917| .943"| .943"| .8917| .943"| .891°| .891"| -.891"| .974
Sig. (2-tailed) .042| .000 .022| .016| .049| .042| .042 .049| .042| .042| .042| .042| .016| .016| .042| .016| .042| .042 .042| .005
N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
P9 (P:(ce)?rreslc;?ion 764| 881 .6a5| 873]1000  764| 764| 881’ 1| 764| .764| .764| 764| 873| 873| .764| 873| 764| .764| -764| 865
Sig. (2-tailed) 133| .049 .239| .053| .000| .133| .133| .049 33| .133| .133| .133| .053| .053| .133| .053| .133| .133| .133| .058
N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
plo Pearson 1 *x 1* 4 7 764] 1 o 1 - l* 764 111 - 1 ok 1 ok 7 7 1 ™ 7 1 ™ 1 *x 1 *x 4**
Correlation .0007| .89 .845| .786| .764/1.0007|1.000"| .89 .76 .0007| 1.00071.0007| .786| .786/1.000°| .786|1.000 |1.000°| -1.0007| .96
Sig. (2-tailed) .000| .042 .071| .115| .133| .000| .000| .042| .133 .000| .000| .000| .115| .115| .000| .115| .000| .000 .000| .008
N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Pearson 1.000°| .891°|  .845| .786| .764|1.0007|1.000"| .891°| .764|1.000" 1/1.0007|1.000%| .786| .786|1.000°| .786|1.0007|1.000”| -1.000"| .964"
pll Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .042 .071| .115| .133| .000| .000| .042| .133| .000 .000| .000| .115| .115| .000| .115| .000| .000 .000| .008
N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
p12 Pearson x * ok x * x x . ox ox x x o
Correlation 1.0007| .891 .845| .786| .764/1.0007|1.0007| .891°| .764|1.0007|1.000 1/1.0007| .786| .786(1.0007| .786|1.0007|1.0007| -1.000"| .964
Sig. (2-tailed)
.000| .042 .071| .115| .133| .000| .000| .042| .133| .000| .000 .000| .115| .115| .000| .115| .000| .000| .000| .008
N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
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Correlations

pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 pl0 pll pl2 p13 | pl4 | pl5 pl6 | pl7 | pl8 p19 p20 Total

p13 Eifrfl‘;:‘ion 1.0007| .891°| .845| .786| .764|1.0007|1.0007| .891°| .764|1.000”|1.000”|1.000" 1| .786| .786/1.000"| .786|1.0007|1.000"| -1.000"| .964"

Sig. (2-tailed) .000| .042 .071| .115| .133| .000| .000| .042| .133| .000| .000| .000 .115|  .115| .000| .115| .000| .000 .000| .008

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

pl4 Cp:i?rr:gt]ion 786| 943°| 845|100 g73| 786| .786| 043 873 .786| .786| .786| 786 1|1.0007| 786|100 786| 786| -786| 917

Sig. (2-tailed) 115 .016 .071| .000| .053| .115| .115| .016| .053| .115| .115| .115| .115 .000| .115| .000| .115| .115 .115|  .028

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

p15 Pearson 786| 943'| 845|100 g73| 786| .786| 043 873| .786| .786| .786| 786|000 1| 786|109 786 .786| -786| 017"
Correlation

Sig. (2-tailed) .115| .016 .071| .000| .053| .115| .115| .016| .053| .115| .115| .115| .115| .000 .115| .000| .115| .115 .115|  .028

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

p16 Pearson e % ax ok % ok ok wx wx - e e .

Correlation 1.0007| .891 .845| .786| .764/1.0007|1.0007| .891°| .764(1.000 |1.0007|1.000"|1.000"| .786| .786 1| .786[1.0007]1.0007| -1.000"| .964

Sig. (2-tailed) .000| .042 .071| .115| .133| .000| .000| .042| .133| .000| .000| .000| .000| .115| .115 .115| .000| .000 .000| .008

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

p17 Eﬁfrreslgrt‘ion 786| 043  .845|100Q g73| 786| .786| 043’ .873| .786| .786| .786| .786|199%%1.000°| .786| 1| .786| .786| -.786| 917

Sig. (2-tailed) .115| .016 .071| .000| .053| .115| .115| .016| .053| .115| .115| .115| .115| .000| .000| .115 15| .115 115 .028

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

p18 Pearson ox * *x ox * ox ox ok ok - ox ox *x

Correlation 1.0007| .891 .845| .786| .764|1.0007|1.0007| .891°| .764|1.0007|1.000 |1.0007|1.000°| .786| .786|1.000°| .786 1/1.0007| -1.0007| .964

Sig. (2-tailed) .000| .042 .071| .115| .133| .000| .000| .042| .133| .000| .000| .000| .000| .115| .115| .000| .115 .000 .000| .008

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

p 19 Pearson ox * - ox * x x - - wox wox ox -

1.0007| .891 .845| .786| .764/1.0007|1.0007| .891°| .764|1.0007|1.0007|1.000"|1.000"| .786| .786|1.000 | .786|1.000 1| -1.0007| .964

Correlation
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Correlations

pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 pl0 pll pl2 p13 | pl4 | pl5 pl6 | pl7 | pl8 p19 p20 Total

Sig. (2-tailed) .000| .042 .071| .115| .133| .000| .000| .042| .133| .000| .000| .000| .000| .115| .115| .000| .115| .000 .000| .008

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

p20 Pearson o gar - ) ) : 2-go1| - : : ; - ) ;- ; : -.964"

Correlation 1.0007| ~891 -845| -.786| -.764) 1 155" 1.000"| 891 | ~764|1.000"|1.0007| 1.0007|1.000”| 86| 88| 1 000"| ~788|1.0007| 1.000 1) -.964

Sig. (2-tailed) .000| .042 .071| .115| .133| .000| .000| .042| .133| .000| .000| .000| .000| .115| .115| .000| .115| .000| .000 .008

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

Total (Plf)?rresl(;?ion 964" 974"| 900" .917"| .865| .964"| .9647|.9747| .865| .964"| .9647| .964"| .9647| 917'| 917" .9647| 917'| .964"| .9647| -.964" 1
Sig. (2-tailed) .008| .005 .037| .028| .058| .008| .008| .005| .058| .008| .008| .008| .008| .028| .028| .008| .028| .008| .008| .008

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha N of ltems
.978 .979 20}




Lampiran 8

Tabulasi Indikator Kebersihan Lingkungan

Indikator Kebersihan Lingkungan

Skor

12

11

11

12

11
14

10

13
12
12

13
12
10

11

14
11
14
12
12
11
13

Kebersihan

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
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Lampiran 9

Tabulasi Indikator Pengelolaan Lingkungan

Indikator Pengelolaan Lingkungan

Skor

10
14
15
15
13
15
14
14
14
15
13
14
13
15
14
14
13
15
15
12
11
15
19
17
14
12
14
19
15
16

14
13

Skor

14

13

12

Pengelolaan

11

10

Pengelolaan
10 | 11 | 12 | 13 | 14

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

No
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Lampiran 10

Tabulasi Indikator perilaku tidak mencemari Lingkungan

Indikator Pencemaran Lingkungan
Pencemaran
No 5 s = Skor
1 2 3 3 8
2 3 2 4 9
3 2 3 3 8
4 2 3 3 8
5 4 4 3 11
6 3 4 4 11
7 2 3 3 8
8 2 3 3 8
9 4 4 3 11
10 2 3 3 8
11 2 3 3 8
12 3 3 3 9
13 2 4 3 9
14 2 4 4 10
15 2 3 3 8
16 2 3 3 8
17 4 2 4 10
18 4 4 4 12
19 4 4 4 12
20 4 3 3 10
21 4 2 3 9
22 4 3 4 11
23 2 4 4 10
24 4 4 4 12
Pencemaran
No 5 & = Skor
25 2 3 3 8
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56 4 3 2 9
57 2 3 3 8
58 2 4 4 10
59 2 3 4 9
60 4 3 3 10
61 2 3 3 8
62 2 3 3 8
Jumlah 190 | 198 | 205
Rata-rata 9.56 79.70
F %

Sangat tinggi 8 12.90
Tinggi 33 53.23
Rendah 21 33.87

Sangat Rendah 0 0.00
Jumlah 62 100.00

vii



Lampiran 11

Tabulasi Indikator Pelestarian Lingkungan

Indikator Pelestarian Lingkungan

=2
o

Pelestarian

18

Jumlah

O |0 |N O |0 [W|IN |-

=
o

[
[

[N
N

(=Y
w

H
~

=
(6}

[EY
(op]

[EXY
~

(=Y
oo

=
©

N
o

N
[EY

N
N

N
w

N
~

N
(62}

N
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N
~

N
[ee]

N
©

w
o

w
=
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w
N

3
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Pelestarian

18

Jumlah

w
w

3
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34

35

35

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62
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Jumlah

219

Rata-rata

3.53

88.31

%

Sangat
tinggi

34

54.84

Tinggi

27

43.55

Rendah

1.61

Sangat
Rendah

0.00

Jumlah

62

100.00




Lampiran 12

Hasil Tabulasi Perilaku Sadar Lingkungan Jenis Dagangan Konveksi

Tabulasi Data Perilaku Sadar Lingkungan Berdasarkan Jenis Dagangan

No | Jenis Dagangan | 6 | 7 | 8 | 9 |10|211 |12 |13 |14 |15 |16 |17 | 18 Skor
1 Konveksi 212 |3|2|2|1}2|3|2]|2|3]3 3 30
2 Konveksi 4 13/3|2|2(3[3|3|3[|3|]2)|4 4 39
3 Konveksi 21212233333 |2]|3]|3 3 34
4 Konveksi 4 1212|313 [3[3|3[3|2|3]3 3 37
5 Konveksi 211|423 3|23 |2|4)|4]3 3 36
6 Konveksi 2124|343 ,3|2]3|3|4]4 3 40
7 Konveksi 2 |2 2132|333 |2|3]3 3 31
8 Konveksi 2123|2323 [3|3[2|3)3 3 34
9 Konveksi 3123|433 |22 |4|4]|4)3 2 39

10 Pakaian 2123|2323 [3|42|3)3 3 35

11 Pakaian 212|222 |2|3|3|3|2|3]3 3 32

12 Sepatu 2123|232 |3[3]3|3]|3]3 3 35

13 Asesoris 3132 |3|1|2|3|4]3|2]|4)3 4 37




14 Jasa Salon 212212313 |3|2|2|3]3 3 31

No | Jenis Dagangan | 6 | 7 | 8 | 9 |10|11 |12 |13 |14 |15|16 |17 | 18 Skor

15 Gerabah 212132 |3|2|4(3|]3|2]|3]|3 4 36
Jumlah 36 |31|39|35|41 |34 |43 |44 | 44| 37| 48 | 47 47 526
Rata-Rata 75.14

F %

Sangat Tinggi 0 0
Tinggi 11 73
Rendah 4 27
Sangat Rendah 0 0
Jumlah 15 100




Lampiran 13

Hasil Tabulasi Perilaku Lingkungan Jenis Dagangan Kelontong

Tabulasi Data Perilaku Sadar Lingkungan Berdasarkan Jenis Dagangan Kelontong

No Jenis 6|7 |8|9|10[11|12|13]14|15]|16/17 |18 Jumlah
Dagangan
1 Kelontong 3134413333 [3|2|4|4]|14 43
2 Kelontong 21213231233 [3]|]2|3|]3]|3 34
3 Kelontong 21213133233 [3]|]23|3]|3 35
4 Kelontong 2123232422 |4|2]|4]4 36
5 Kelontong 3123|4323 ]3|3/4|3]|3]3 39
6 Kelontong 212 (3411|233 |4 ,4]|2]|3]3 36
7 Kelontong 212|443 |1(3|2|3|4,3|]3]|4 38
8 Kelontong 212|323 |1|3|1|3|4,2]|3]|4 33
9 Kelontong 212323233 [3|]23|]3]|3 34
10 | Kelontong 31243443442 |4]|4]4 45
11 Kelontong 212424342 (4|4|4]|4]4 43
12 | Kelontong 2123|2323 ]3|3|2|3]|3]3 34
13 Kelontong 31231313 |1|1|3|4|4|3|3]|4 37
Tabulasi Data Perilaku Sadar Lingkungan Berdasarkan Jenis Dagangan Kelontong
No Jenis 6|7 (8|9 10]/11|12|13|14|15|16 17 |18 |Jumlah
Dagangan




Plastik/B.
14 | Roti 212|223 |2|3|3[3]2|3|3]3 33
15 | Sembako 4 124 14|44 4344|4414 49
Jumlah 36 (31|49 |43 |46 | 33|46 |41 |49 | 46| 46|50 | 53
Rata-Rata 38
F | %
Sangat Tinggi 4 27
Tinggi 11 73
Rendah 0 0
Sangat
Rendah 0 0
Jumlah 15 100




Lampiran 14

Hasil Tabulasi Perilaku Lingkungan Jenis Dagangan Hasil Bumi

Tabulasi Data Perilaku Sadar Lingkungan Berdasarkan Jenis Dagangan Hasil Bumi

No | Jenis Dagangan | 6 | 7 | 8 | 9 | 10|11 |12 |13 |14 |15 |16 | 17 | 18 | SKO
1| Buah 213 [alal2]3[3|3[ala|a|a]|a] a
2 | Buah 323431333 ]al3][3]3] 38
3| Buah 2234|3333 ]3]4a]3]3]3] 39
4 | Buah slalolalalalalolalalalala] a
5 | Bumbon 223 alals]ala]s|2]alala] a
6 | Bumbon 223221123343 a] =
7 | Bumbon 2 2]3]al3]2]3]3]3]alalala] u
8 | Bumbon 2232323332333 34
9 | Bumbon 3l 2alals|2]3][3]3]al3]a]a] a
10 | Sayuran 2 23]al3]2]3]3]3]a]3]3] 4] 39
11 | Sayuran 2232323332333 34
12 | Sayuran 22324233343 a]a] 3
13 | Sayuran 22122333 2]alal2]a]3] 36
14 | sayuran 2233|323 ]2]3]2]3]2]3] 33
15 | Sayuran 1223332233233 =
16 | Hasil Bumi 2 24432334 a|a] 4| 4] a3
17 | Hasil Bumi 2l 2] 3]al3]2]3]3]2]alal 3] a] a9
18 | Hasil Bumi 223 als3]1]3]2]3]a]3]a]a] 38
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Lampiran 15

Hasil perhitungan Regresi dan Korelasi

Diketahui:

N 162
EX 1490
XY  :2308
X2 114640
Xy2 :87212
XY :37353

Persamaan Regresi

Persamaan regresi yang diprediksikan dalam bentuk

?=a+bX

Untuk memperoleh koefisien a dan koefisien b digunakan rumus:

YYIX%2-IXIXY
NZX2-(ZX)?

. NIXY—-IXZY
- NIX2-(ZX)?




Berdasarkan rumus tersebut diperoleh:

_ TYIX2-EXTXY
NIX2—(ZX)?

a= (2308)(14640)—(490)(37353)

4520330’ = 22,363
_ NIXY-3x3Y
T NIX2-(ZX)?

b= 62(37353)-(490)(2308) _ 0,980

62(14640)—(490)>

sehingga persamaan regresinya adalah:

Y =22,363 + 0,980 X



o
o
7 o o
o
(&) (o] o
o o o o
o
- b
o o o o
(o] o o
&= o o o o
o (&) o o o
5 o o
o o o] [&]
o o [8]
o o (S] (s}
o [&]
m} &} (&)
Eﬂ (5]
1 e = e I I I r
fidl (3 fia) (e fisl kd

2. Koefisien product moment

Koefisien product moment (r,,) dinyatakan dengan rumus:

.= NEXY—(EX)(ZY)
XY JINZXZ—(ZX)2}{NZYZ—(3Y)2}

_ 62(37353)—(490)(2308)
Txy= J{62(14640)—(490)%}{62(87212)—(2308)>

= 0,54

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan antara tingkat
pendidikan pedagang terhadap perilaku lingkungan di Pasar Gunungpati,
karena dari hasil perhitungan product moment dari pearson, diperoleh hasil

0,537.

3. Uiji Pasial (Uji T)



Untuk menguji koefisien product moment digunakan uji t dengan

rumus

_ Txy\/n—z

J1-—1r?

Apabila tpiung berada pada penerimaan H, yaitu - t/2,) m-2) <

thitung <

Daerah

//%penerimaan Ho

t(1/2,) (n—2) berarti bahwa

§

“ta /24 n-2) t(1/24) (n-2)

Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh:

L= 0,54V62 — 2

= 4,94
v1-1,08

Pada o = 5% dan DK = (n-2)= 62-2 = 60 maka diperoleh t (0,975)(60) = 2,00

-2,00
Daerah

penerimaan Ho %
ﬂ/f/}ﬂ/////% ///%//mg/u@”_ )
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Dari hasil perhitungan dapat diketahui tpityng = 4,93 dan tgpe =
2,00 maka H,, ditolak jadi dapat disimpulkan adanya hubungan antara tingkat
pendidikan pedagang terhadap perilaku lingkungan di Pasar Gunungpati,

Karena tpirung > traver-

Uji keberatian Persamaan Regresi
Untuk menguji keberatian persamaan regresi dan uji kelinearan garis
regresi digunakan analisis varians sebagai berikut:
a. Merumuskan hipotesis H, dan H,
H, =tidak adanya pengaruh antara tingkat pendidikan pedagang terhadap
perilaku sadar lingkungan di Pasar gunungpati.
H, = adanya pengaruh antara tingkat pendidikan pedagang terhadap

perilaku lingkungan di Pasar Gunungpati.

b. Perhitungan Uji F

Perhitungan uji f untuk mengatahui apakah H, ditolak atau diterima dan
H, ditolak atau diterima untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel.

Perhitungan uji F menggunakan rumus:

JKR =Y (v; — 9;) = 373,247



JKE=3™ (§; — ¥,)? = 921,591

KT =YL (yi — 7:)? =1294,838

Tabel Keberatian Persamaan Regresi

Sumber Jumlah Derajat Rataan F hitung | F tabel
variasi kuadrat kebebasan | kuadrat

(JK) (BK) (RK)
Regresi 1 373,247 373,247 24,30 0,65
residu 60 921,591 15,359
Total 61 1294,838 - - -

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui nilai  Fpipng = 24,30,
Fiaper = 0,65 sehingga Fpipyng > Fraper, dapat diketahui bahwa H,, ditolak

dan H, diterima maka disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara variabel X (tingkat pendidikan pedagang Pasar Gunungpati) terhadap

variabel Y (perilaku lingkungan pedagang Pasar Gunungpati).
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Regresi Sederhana

Tabel Regresi Sederhana

No X Y X? Y? XY
1 10 30 100 900 300
2 17 39 289 1521 663
3 12 34 144 1156 408
4 16 37 256 1369 592
5 14 36 196 1296 504
6 17 40 289 1600 680
7 14 31 196 961 434
8 16 34 256 1156 544
9 13 39 169 1521 507

10 16 35 256 1225 560

11 14 32 196 1024 4438

12 16 35 256 1225 560

13 15 37 225 1369 555

14 18 43 324 1849 774

15 13 34 169 1156 442

16 12 35 144 1225 420

17 19 36 361 1296 684

18 16 44 256 1936 704

19 17 43 289 1849 731

20 13 38 169 1444 494

21 14 33 196 1089 462

22 20 43 400 1849 860

23 17 45 289 2025 765

24 20 43 400 1849 860

25 12 34 144 1156 408




26 10 37 100 1369 370
27 12 33 144 1089 396
28 19 49 361 2401 931
29 17 42 289 1764 714
30 13 45 169 2025 585
31 16 39 256 1521 624
32 13 38 169 1444 494
33 16 39 256 1521 624
Tabel Regresi Sederhana
No X Y X2 Y2 XY
34 16 47 256 2209 752
35 19 42 361 1764 798
36 10 32 100 1024 320
37 18 41 324 1681 738
38 16 34 256 1156 544
39 19 42 361 1764 798
40 17 39 289 1521 663
41 14 34 196 1156 476
42 13 39 169 1521 507
43 12 36 144 1296 432
44 14 33 196 1089 462
45 11 32 121 1024 352
46 15 36 225 1296 540
47 15 39 225 1521 585
48 16 38 256 1444 608
49 13 36 169 1296 468
50 11 30 121 900 330
51 14 25 196 625 350
52 19 36 361 1296 684
53 17 37 289 1369 629
54 16 42 256 1764 672
55 17 37 289 1369 629
56 15 38 225 1444 570
57 17 32 289 1024 544
58 17 37 289 1369 629
59 15 42 225 1764 630
60 17 33 289 1089 561
61 15 31 225 961 465
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Hasil Tabulasi Uji F

NO X Y X2 Y2 XY 9 = a+bx JKI’l;g ;;ta IKEQ-Sy | Kr-l';lg ;/?zta
rl 10 30 100 900 300 32166113 | 2560049826 | 4.692045342 | 52.21227888
r2 17 39 289 1521 663 39.0283223 | 3.249063236 | 0.00080215 | 3.147762747
r3 12 34 144 1156 408 341267442 | 9.604186926 | 0.016064089 | 10.40582726
r4 16 37 256 1369 592 38.0480066 | 0.676013157 | 1.098317927 | 0.050988554
5 14 36 196 1296 504 36.0873754 | 1296025224 | 0.007634463 | 1.502601457
6 17 40 289 1600 680 39.0283223 | 3.249063236 | 0.944157632 | 7.696149844
(7 14 31 196 961 434 36.0873754 | 1296025224 | 25.88138862 | 38.76066597
3 16 34 256 1156 544 38.0480066 | 0.676013157 | 16.38635779 | 10.40582726
r9 13 39 169 1521 507 351070598 | 4.489087371 | 15.1549834 | 3.147762747

r10 16 35 256 1225 560 38.0480066 | 0.676013157 | 9.200344505 | 4.95421436

r11 14 32 196 1024 448 36.0873754 | 1.296025224 | 16.70663779 | 27.30905307

r12 16 35 256 1225 560 38.0480066 | 0.676013157 | 9.200344505 | 4.95421436

r13 15 37 225 1369 555 37.067691 | 0.025000487 | 0.004582076 | 0.050988554

r14 18 43 324 1849 774 40.0086379 | 7.744150724 | 8.94824737 | 33.34131113

r15 13 34 169 1156 442 35.1070598 | 4.489087371 | 1.225581402 | 10.40582726

r16 12 35 144 1225 420 341267442 | 9.604186926 | 0.762575717 | 4.95421436

r17 19 36 361 1296 684 40.9889535 | 14.16127562 | 24.88965691 | 1.502601457

r18 16 44 256 1936 704 38.0480066 | 0.676013157 | 35.4262249 | 45.88969823

r19 17 43 289 1849 731 39.0283223 | 3.249063236 | 1577422408 | 33.34131113

r20 13 38 169 1444 494 351070598 | 4.489087371 | 8.369102997 | 0.59937565




JKR(y-rata-

JKT(y-rata-

NO X Y X2 Y2 XY ¢ = at+bx rata y)? JKE(-9y rata y)?

r21 14 33 196 1089 462 36.0873754 | 1.296025224 | 9.531886955 | 17.85744017
122 20 43 400 1849 860 41.9692691 | 22.50043793 | 1.062406182 | 33.34131113
r23 17 45 289 2025 765 39.0283223 | 3.249063236 | 35.66093504 | 60.43808533
r24 20 43 400 1849 860 41.9692691 | 22.50043793 | 1.062406182 | 33.34131113
125 12 34 144 1156 408 34.1267442 | 9.604186926 | 0.016064089 | 10.40582726
126 10 37 100 1369 370 32.166113 | 25.60049826 | 23.36646395 | 0.050988554
127 12 33 144 1089 396 34.1267442 | 9.604186926 | 1.269552461 | 17.85744017
r28 19 49 361 2401 931 40.9889535 | 14.16127562 | 64.17686621 | 138.6316337
r29 17 42 289 1764 714 39.0283223 | 3.249063236 | 8.830868596 | 22.79292404
r30 13 45 169 2025 585 35.1070598 | 4.489087371 | 97.87026579 | 60.43808533
r31 16 39 256 1521 624 38.0480066 | 0.676013157 | 0.906291349 | 3.147762747
132 13 38 169 1444 494 35.1070598 | 4.489087371 | 8.369102997 | 0.59937565
r33 16 39 256 1521 624 38.0480066 | 0.676013157 | 0.906291349 | 3.147762747
r34 16 47 256 2209 752 38.0480066 | 0.676013157 | 80.13818504 | 95.53485952
r35 19 42 361 1764 798 40.9889535 | 14.16127562 | 1.022215049 | 22.79292404
r36 10 32 100 1024 320 32.166113 | 25.60049826 | 0.027593514 | 27.30905307
r37 18 41 324 1681 738 40.0086379 | 7.744150724 | 0.982798865 | 14.24453694
r38 16 34 256 1156 544 38.0480066 | 0.676013157 | 16.38635779 | 10.40582726
r39 19 42 361 1764 798 40.9889535 | 14.16127562 | 1.022215049 | 22.79292404
r40 17 39 289 1521 663 39.0283223 | 3.249063236 | 0.00080215 | 3.147762747
r41 14 34 196 1156 476 36.0873754 | 1.296025224 | 4.357136124 | 10.40582726
142 13 39 169 1521 507 35.1070598 | 4.489087371 | 15.1549834 | 3.147762747
143 12 36 144 1296 432 34.1267442 | 9.604186926 | 3.509087345 | 1.502601457




JKR(y-rata-

JKT(y-rata-

NO X Y X2 Y2 XY ¢ = at+bx rata y)? JKE(-9y rata y)?
r44 14 33 196 1089 462 36.0873754 | 1.296025224 | 9.531886955 | 17.85744017
145 11 32 121 1024 352 33.1464286 | 16.64132389 | 1.314298469 | 27.30905307
r46 15 36 225 1296 540 37.067691 | 0.025000487 | 1.139964135 | 1.502601457
147 15 39 225 1521 585 37.067691 | 0.025000487 | 3.733817956 | 3.147762747
r48 16 38 256 1444 608 38.0480066 | 0.676013157 | 0.002304638 | 0.59937565
r49 13 36 169 1296 468 35.1070598 | 4.489087371 | 0.7973422 | 1.502601457
150 11 30 121 900 330 33.1464286 | 16.64132389 | 9.900012755 | 52.21227888
151 14 25 196 625 350 36.0873754 | 1.296025224 | 122.9298936 | 149.4703434
152 19 36 361 1296 684 40.9889535 | 14.16127562 | 24.88965691 | 1.502601457
153 17 37 289 1369 629 39.0283223 | 3.249063236 | 4.114091187 | 0.050988554
154 16 42 256 1764 672 38.0480066 | 0.676013157 | 15.61825148 | 22.79292404
155 17 37 289 1369 629 39.0283223 | 3.249063236 | 4.114091187 | 0.050988554
156 15 38 225 1444 570 37.067691 | 0.025000487 | 0.869200016 | 0.59937565
(57 17 32 289 1024 544 39.0283223 | 3.249063236 | 49.39731378 | 27.30905307
158 17 37 289 1369 629 39.0283223 | 3.249063236 | 4.114091187 | 0.050988554
159 15 42 225 1764 630 37.067691 | 0.025000487 | 24.32767178 | 22.79292404
r60 17 33 289 1089 561 39.0283223 | 3.249063236 | 36.34066926 | 17.85744017
161 15 31 225 961 465 37.067691 | 0.025000487 | 36.81687443 | 38.76066597
162 15 36 225 1296 540 37.067691 | 0.025000487 | 1.139964135 | 1.502601457
) 940 2308 14640 87212 35373 2308 373.2472645 | 921.5914452 | 1294.83871
15.16129
ratarata | 032 37.22581 | 236.129 | 1406.64516 | 570.5323

Persamaan Regresi




Y=a+bX

22.36295
a 681
0.980315
b 615
TABEL ANOVA
SOURCE JK DK RATAAN F F tabel
JKR=373,
247 RKR(UJKR/ | RKR/RKE=
REGRESI 1 1)=373,247 24,30 1,57
JKE=921,
ERROR 591 60 RKE(JKE/
60)=15,359
JKT=1294
TOTAL 838 61
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Hasil Tabulasi Uji F

NO X Y X2 Y2 XY 9 = a+bx JKI’l;g ;;ta IKEQ-Sy | Kr-l';lg ;/?zta
rl 10 30 100 900 300 32166113 | 2560049826 | 4.692045342 | 52.21227888
r2 17 39 289 1521 663 39.0283223 | 3.249063236 | 0.00080215 | 3.147762747
r3 12 34 144 1156 408 341267442 | 9.604186926 | 0.016064089 | 10.40582726
r4 16 37 256 1369 592 38.0480066 | 0.676013157 | 1.098317927 | 0.050988554
5 14 36 196 1296 504 36.0873754 | 1296025224 | 0.007634463 | 1.502601457
6 17 40 289 1600 680 39.0283223 | 3.249063236 | 0.944157632 | 7.696149844
(7 14 31 196 961 434 36.0873754 | 1296025224 | 25.88138862 | 38.76066597
3 16 34 256 1156 544 38.0480066 | 0.676013157 | 16.38635779 | 10.40582726
r9 13 39 169 1521 507 351070598 | 4.489087371 | 15.1549834 | 3.147762747

r10 16 35 256 1225 560 38.0480066 | 0.676013157 | 9.200344505 | 4.95421436

r11 14 32 196 1024 448 36.0873754 | 1.296025224 | 16.70663779 | 27.30905307

r12 16 35 256 1225 560 38.0480066 | 0.676013157 | 9.200344505 | 4.95421436

r13 15 37 225 1369 555 37.067691 | 0.025000487 | 0.004582076 | 0.050988554

r14 18 43 324 1849 774 40.0086379 | 7.744150724 | 8.94824737 | 33.34131113

r15 13 34 169 1156 442 35.1070598 | 4.489087371 | 1.225581402 | 10.40582726

r16 12 35 144 1225 420 341267442 | 9.604186926 | 0.762575717 | 4.95421436

r17 19 36 361 1296 684 40.9889535 | 14.16127562 | 24.88965691 | 1.502601457

r18 16 44 256 1936 704 38.0480066 | 0.676013157 | 35.4262249 | 45.88969823

r19 17 43 289 1849 731 39.0283223 | 3.249063236 | 1577422408 | 33.34131113

r20 13 38 169 1444 494 351070598 | 4.489087371 | 8.369102997 | 0.59937565
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NO X Y X2 Y2 XY ¢ = at+bx rata y)? JKE(-9y rata y)?

r21 14 33 196 1089 462 36.0873754 | 1.296025224 | 9.531886955 | 17.85744017
122 20 43 400 1849 860 41.9692691 | 22.50043793 | 1.062406182 | 33.34131113
r23 17 45 289 2025 765 39.0283223 | 3.249063236 | 35.66093504 | 60.43808533
r24 20 43 400 1849 860 41.9692691 | 22.50043793 | 1.062406182 | 33.34131113
125 12 34 144 1156 408 34.1267442 | 9.604186926 | 0.016064089 | 10.40582726
126 10 37 100 1369 370 32.166113 | 25.60049826 | 23.36646395 | 0.050988554
127 12 33 144 1089 396 34.1267442 | 9.604186926 | 1.269552461 | 17.85744017
r28 19 49 361 2401 931 40.9889535 | 14.16127562 | 64.17686621 | 138.6316337
r29 17 42 289 1764 714 39.0283223 | 3.249063236 | 8.830868596 | 22.79292404
r30 13 45 169 2025 585 35.1070598 | 4.489087371 | 97.87026579 | 60.43808533
r31 16 39 256 1521 624 38.0480066 | 0.676013157 | 0.906291349 | 3.147762747
132 13 38 169 1444 494 35.1070598 | 4.489087371 | 8.369102997 | 0.59937565
r33 16 39 256 1521 624 38.0480066 | 0.676013157 | 0.906291349 | 3.147762747
r34 16 47 256 2209 752 38.0480066 | 0.676013157 | 80.13818504 | 95.53485952
r35 19 42 361 1764 798 40.9889535 | 14.16127562 | 1.022215049 | 22.79292404
r36 10 32 100 1024 320 32.166113 | 25.60049826 | 0.027593514 | 27.30905307
r37 18 41 324 1681 738 40.0086379 | 7.744150724 | 0.982798865 | 14.24453694
r38 16 34 256 1156 544 38.0480066 | 0.676013157 | 16.38635779 | 10.40582726
r39 19 42 361 1764 798 40.9889535 | 14.16127562 | 1.022215049 | 22.79292404
r40 17 39 289 1521 663 39.0283223 | 3.249063236 | 0.00080215 | 3.147762747
r41 14 34 196 1156 476 36.0873754 | 1.296025224 | 4.357136124 | 10.40582726
142 13 39 169 1521 507 35.1070598 | 4.489087371 | 15.1549834 | 3.147762747
143 12 36 144 1296 432 34.1267442 | 9.604186926 | 3.509087345 | 1.502601457
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NO X Y X2 Y2 XY ¢ = at+bx rata y)? JKE(-9y rata y)?
r44 14 33 196 1089 462 36.0873754 | 1.296025224 | 9.531886955 | 17.85744017
145 11 32 121 1024 352 33.1464286 | 16.64132389 | 1.314298469 | 27.30905307
r46 15 36 225 1296 540 37.067691 | 0.025000487 | 1.139964135 | 1.502601457
147 15 39 225 1521 585 37.067691 | 0.025000487 | 3.733817956 | 3.147762747
r48 16 38 256 1444 608 38.0480066 | 0.676013157 | 0.002304638 | 0.59937565
r49 13 36 169 1296 468 35.1070598 | 4.489087371 | 0.7973422 | 1.502601457
150 11 30 121 900 330 33.1464286 | 16.64132389 | 9.900012755 | 52.21227888
151 14 25 196 625 350 36.0873754 | 1.296025224 | 122.9298936 | 149.4703434
152 19 36 361 1296 684 40.9889535 | 14.16127562 | 24.88965691 | 1.502601457
153 17 37 289 1369 629 39.0283223 | 3.249063236 | 4.114091187 | 0.050988554
154 16 42 256 1764 672 38.0480066 | 0.676013157 | 15.61825148 | 22.79292404
155 17 37 289 1369 629 39.0283223 | 3.249063236 | 4.114091187 | 0.050988554
156 15 38 225 1444 570 37.067691 | 0.025000487 | 0.869200016 | 0.59937565
(57 17 32 289 1024 544 39.0283223 | 3.249063236 | 49.39731378 | 27.30905307
158 17 37 289 1369 629 39.0283223 | 3.249063236 | 4.114091187 | 0.050988554
159 15 42 225 1764 630 37.067691 | 0.025000487 | 24.32767178 | 22.79292404
r60 17 33 289 1089 561 39.0283223 | 3.249063236 | 36.34066926 | 17.85744017
161 15 31 225 961 465 37.067691 | 0.025000487 | 36.81687443 | 38.76066597
162 15 36 225 1296 540 37.067691 | 0.025000487 | 1.139964135 | 1.502601457
) 940 2308 14640 87212 35373 2308 373.2472645 | 921.5914452 | 1294.83871
15.16129
ratarata | 032 37.22581 | 236.129 | 1406.64516 | 570.5323

Persamaan Regresi




Y=a+bX

22.36295
a 681
0.980315
b 615
TABEL ANOVA
SOURCE JK DK RATAAN F F tabel
JKR=373,
247 RKR(UJKR/ | RKR/RKE=
REGRESI 1 1)=373,247 24,30 1,57
JKE=921,
ERROR 591 60 RKE(JKE/
60)=15,359
JKT=1294
TOTAL 838 61
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Hasil dari SPSS

Correlations

X Y
X Pearson Correlation 1 537"
Sig. (2-tailed) ,000
N 62 62
Y Pearson Correlation 537" 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 62 62

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

R (nilai korelasi)=0,537
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Surat ljin Observasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)

FAKULTAS ILMU SOSIAL (FIS)
Gedung C-7 Kampus SekaranGunungpati, Semarang 30229
Wehsite: fis.unnes.ac.id, E-mail: fis@unnes.ac.id, Telp/Fax. ((124)8508006

Nomor : 20z [UN37.1 3/LT /2015

FEB S
Hal - 1jin observasi ) 3:FER

Yih. ; Kepala Pasar Gunungpats
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang

Dengan hormat, dalam rangku menyelesaikan proposal penelitian skripsi mahasiswa di bawah

ini . = _

Nama : Dwi Nurul Hidayah

NIM 13201411047

Semester : VI (delapan)

Prodi/Jenjang : Pendidikan Geografi S1

Jurusan/Fakultas : Geograf/ Iimu Sosial

Judul Skripsi . Pengaruh Tingkat Pendidikan Pedagang Pasar
Terhadap Kesadaran Lingkungan di Pasar
Tradisional Guriungpati,

Alokasi waktu . Bulan Februari s/d Mei 2015

Mohon perkenan Saudara dapat mengijinkan mahasiswa dimaksud untuk memperoleh
informasi data observasi di Instansi / lembaga yang Saudara pimpin.

Atas kerjasamanya, disampaikan 1erimakasih.

Tembusan:

1. Dckan

2. Ketua Jurusan Geografi

3. Yang bersangkutan
Fakultas Iimu Sosial UNNES,

FM-O-AKD24Rey 00
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Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)

FAKULTAS ILMU SOSIAL (FIS)
Gedung C.7 Kampus Sckaran, Gunungpati, Semarang 50229
Website: fis.unnes.ac.id E-mail: fi nes.ac.id, Telp/Fax. 024

4 \
Nomor :98(4 /UN37.1.3(LT/2015 10 MR W0
Hal : [jin Penelitian

Yth. : Kepala Pasar Gunungpati
Kola Semarang

Dengan harmat, dalam rangka menyelesaikan proposal penelitian skripsi oleh mahasiswa

di bawah ini:

Nama - Dwi Nurul Hidayah

NIM : 3201411047

Semestcr : VIII {delapan)

Jurusan/Prodi - Pendidikan Geografi / Geografi S1

Jurusan/Fakultas  : Geografi/ limu Sosial

Judul skripsi : Pengaruh Tingkat Pendidikan Pedagang Pasar
Terhadap Perilaku Sadar Lingkungan diPasar
Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota Semarang
Tahun 2015.

Alokasi waktu : Bulan Maret s/d April 2015

Mohon perkenan Saudara dapat mengijinkan mahasiswa dimaksud untuk melaksanakan
Penclitian di Pasar Gunungpati Kota Semarang.

Atas kerjnsamanya, disampaikan terima kissih.

T NN
27 T, Dekan
} Pembantu Dekan Bid. Akademik,

Tembusan:

|.Dekan

2. Ketua Jurusan Geografi
3.Yang bersangkutan
Fakultas llmu Sosial UNNES.

Dr. Eko Handoyo, M.Si
= . 19640608 1988031001

FAL05-AKD-24TRev 10
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
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NOMOR : 070/310/111/2015

Peraturan Menteri Dalam  Negen Repubhih Indonesia
Nomor 64 Tahun 2011 tanggal 20 Desember 2011 tentany
Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penclinian
Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor |3 wahun 2008,
Tanggal 7 Nopember 2008 temtang Pembentukan
Organisasi dan Taws Kerja Lembuaga Teknis Doerah Kota
Semarang
Peraturan Walikota Semarang Nomor 44 Tuhun 2008
Tanggal 24 Desember 2008 tentang Penjabaran | uges dan
Fungsi Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan
Masyarakat Kots Semarany,

Surat Dari Pembantu Dekan Bid Akademik FIS UNNES

Nomor = 1690/UNS7 1.3/ 172015

Tanggal : 04 Maret 2015

TIDAK KEBERATAN / DAPAT MENERIMA atas

Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kota Semarang.

IV Yang dilaksanakan oleh

1 Nama Dwi Nurul Hidayah
2 Kebangsaan . Indonesia
3 Alama: C Gang Nangka No, 6 A Semarang

Pekerjaan Mahasiswa

3
3 Penanggungjawab - Dr Eko Handoyo, M S
6

Judul Penehuan

“"Pengaruh Tingkar Pendidikan Pedagang Pasar terhadap

Kesadaran Lingkungan di Pasar radisional Gunungpaun™
7 Lokas: : Kota Semarang

V  Ketentuan yvang harus ditaati adalah |

1. Scbelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada

Pejabat

Serempav Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk mendaparkan
petunjuk seperfunya dengan menunjukkan Surat Pemberitahuan o

Surat Rekomendasi Penelitian Badan Kesatuan Bangsa dan Politik



"

Pelaksanaan survey / riset tidak disalahgunakan untuk tujuan enentu vang dapat
mengganggu kestabilan pemerintahan. Untek penelitian yang mendapat dukungan
dana sponsor baik dari dalam neégeri maupun luar negen, agar dijelaskan pada saat
mengajukan perijinan. Tidak membahas masalah Politik dan atau Agama yang
dapat menimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan keteriban
2. Surat rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan udak berluku spabils pemegang
Surnt Rekomendas: ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku atau
obyek penelitian menolak untuk menerima Peneliti
4. Sctelah survey / riset selesai supays menyerahkan hasilnva kepada Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kota Semarang
V1 Surat Rekamendasi Penelitian ini berlaku dan
Tanggal 11 Maret s/d 11 September 2015
VIl Demikaan rek dasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya

Semarang, 10 Maret 2015
An Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Poliuk

Y0214 198603 | 009
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG

DINAS PASAR
PASAR GUNUNGPATI
H. Gurnwsgonts kecamatan Guangoat! Kota Sermarang
— ———————————
SURAT KETERANGAN

Nomor : 03/VI /2015

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Pasar Gunungpati Kota
Semarang menerangkan bahwa:

Nama : Dwi Nurul Hidayah
Nim : 3201411047
Fakultas : Timu Sosial

Program Studi : Pendidikan Geografi,

Judul Skripsi : Pengaruh Tingkat Pendidikan Pedagang Pasar Terhadap Perilaku
Sadar Lingkungan Di Pasar Gunungpati Kecamatan Gunungpati
Kota Semarang Tahun 2015

Yang bersangkutan di atas benar-benar telah mengadokan penelitian atau survey di
Pasar Gunungpati.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya,

Semarang, 4 juni 2015
Kepala Pasar

—

SARTONO, SE
NIP J96212082007011006

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian








